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ABSTRAK 

RIZKY SAPUTRA. Analisis Kesesuaian Lokasi Terminal Penumpang dan 

Angkutan Umum Terminal Poris Plawad Kota Tangerang (Studi Kasus 

Pengguna Terminal Poris Plawad Tahun 2015). Skripsi, Jakarta: Jurusan Geografi, 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2015. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian lokasi Terminal tipe A 

Terminal Poris Plawad Kota Tangerang. Penelitian ini dilakukan di Terminal Poris 

Plawad Kota Tangerang pada bulan April – Mei 2015. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan cara 

observasi menggunakan daftar cocok dan wawancara menggunakan angket tertutup 

dengan jumlah sampel sebanyak 88 responden yang terdiri dari: Penumpang di 

Terminal Poris Plawad yang berjumlah 70 orang, penyedia jasa layanan angkutan 

umum yang berjumlah 15 orang, dan petugas di Terminal Poris Plawad yang 

berjumlah 3 orang. Teknik analisis menggunakan  teknik analisis deskriptif 

persentase. 

Hasil penelitian berdasarkan pengukuran ketujuh parameter menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan kesesuaian lokasi Terminal Poris Plawad mencapai 

60,13%. Pada parameter rencana umum tata ruang, terpenuhi dua indikator yaitu 

indikator dalam jaringan trayek AKAP dan terletak di pinggir kota. Pada parameter 

kondisi topografi, terpenuhi dua indikator yaitu memiliki luas lahan sebesar 5Ha dan 

memiliki akses yang mudah untuk lalu lintas bus AKAP. Pada parameter keterpaduan 

antar moda, terpenuhi dua indikator yaitu indikator terdapat fasilitas dengan moda 

lain dan terdapat jalur angkot minimal lima rute. Pada parameter keadaan lalu lintas 

dan kapasitas jalan, terpenuhi dua indikator yaitu hambatan samping rendah dan 

terletak di jalan arteri minimal IIIa. Pada  parameter kelestarian lingkungan, terpenuhi 

tiga indikator yaitu  indikator memiliki dokumen AMDAL, memiliki tingkat 

kebisingan <74db dan memiliki tingkat emisi yang baik. Pada parameter keamanan 

dan kenyamanan, terpenuhi lima indikator yaitu  indikator lokasi yang aman dari 

gangguan keamanan, akses yang mudah menuju petugas keamanan dan keselamatan, 

kebersihan terminal, tingkat fatalitas, dan ketersediaan fasilitas penunjang terminal. 

Pada parameter permintaan terminal, terpenuhi satu indikator yaitu indikator  jumlah 

trayek. 

Terdapat beberapa indikator kesesuaian lokasi terminal yang belum terpenuhi, 

yaitu  pada indikator terletak di pusat pemerintahan kotamadya, jarak antar terminal 

minimal 20 km, terdapat halte angkutan kota di sekitar terminal, akses jalan 

minimimal 100 m, dan penyebaran perjalanan dan simpul transportasi. 

 

 

Kata Kunci: Kesesuaian, Lokasi, Terminal 
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ABSTRACT 

RIZKY SAPUTRA. Suitability Analysis of Passenger Terminal Location and 

Public Transportation Terminal Poris Plawad Tangerang City (Poris Plawad 

Terminal User Case Studies 2015). Thesis, Jakarta: Department of Geography, 

Faculty of Social Science, State University of Jakarta, 2015. 

This study aims to determine the suitability of the location of Terminal type A 

Terminal Poris Plawad Tangerang City. This research was conducted at the Terminal 

PorisPlawadTangerang City in April-May 2015. This study used a descriptive 

method. Data collection techniques in this study by observation using a list of suitable 

and interviews using the questionnaire enclosed with a total sample of 88 respondents 

consisting of: Passengers in Terminal PorisPlawad numbering 70 people, public 

transport service providers, amounting to 15 people, and officials in Terminal 

PorisPlawad totaling 3 people. Techniques of analysis using descriptive analysis 

techniques percentage. 

The results based on measurements of the seventh parameters indicate that the 

overall suitability of the location of Terminal Poris Plawad reached 60.13%. In the 

spatial parameters of the general plan, met two indicators are indicators in the AKAP 

route network and is located in the suburbs. At parameter topography, met two 

indicators that have a land area of 5ha and have easy access to traffic AKAP bus. In 

the intermodal integration parameters, met two indicators are indicators there are 

facilities with other modes of public transportation lanes and there are at least five 

routes. At the traffic situation parameters and capacity of the road, met the two 

indicators, namely the low side barriers and is located on arterial roads minimal IIIa. 

On environmental sustainability parameters, met three indicators, namely indicators 

have EIA documents, has a noise level <74db and have a good level of emissions. On 

the safety and comfort parameters, met five indicators of indicator location safe from 

security, easy access to the security guard and safety, cleanliness terminal, fatality 

rate, and availability of terminal support facilities. At the demand terminal parameter, 

met a number of indicators such as indicators of the route. 

There are several indicators of the suitability of the location of the terminal that 

has not been fulfilled, namely the indicator is located in the muncipal government 

center, the distance between terminals of at least 20 km, there is a city transport stops 

around the terminal, access roads Minimal 100 m, and the deployment of travel and 

transport node 
 

 

 

 

Keywords: Compliance, Location, Terminal 
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LEMBAR PERSEMBAHAN 

 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), 

Tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), 

dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap”. 

(Q.S. Al-Insyirah: 6-8) 

 

 

“Hiduplah seakan engkau mati besok, belajarlah seakan engkau hidup selamanya” 

(Mahatma Gandhi) 

 

“A journey of thousand miles begins with a single step” 

(Lao Tzu) 

 

 

Untuk tiap tawa yang tak ternilai, untuk tiap tangis yang terhapus, untuk tiap jatuh 

dan bangunnya,untuk tiap peluang ditengah putus asa,untuk tiap doa dan dukungan.  

Alhamdulillahirabbil’alamin terima kasih tiada hingga dan rasa syukur kulantunkan 

kepada-Mu ya Allah,  wahai pemilik alam semesta beserta isinya. Kupersembahkan 

sebuah hasil karya ku ini untuk keluargaku, untuk bapak dan ibu ku yang selalu 

mendoakanku, menyayangiku, menyemangatiku, dan segala yang telah kalian 

berikan kepadaku sehingga dapat terselesaikannya skripsiku ini. Ini hanya kado kecil 

yang dapat aku berikan kepada kalian, setelah ini InsyaaAllah akan ada kado kado 

kecil lainnya yang akat membuat kalian bahagia. 

Ini bukanlah sebuah akhir, tetapi ini adalah sebuah langkah awal yang baru dimulai. 

 

 

 

 

 



vi 
 

KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas 

berkat, rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Kesesuaian Lokasi Terminal Penumpang 

dan Angkutan Umum Terminal Poris Plawad Kota Tangerang (Studi Kasus Pengguna 

Terminal Poris Plawad Tahun 2015”. Skripsi ini ditulis untuk memenuhi salah satu 

syarat dalam mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan Jurusan Geografi. 

Penulis menyadari bahwa dalam proses penyusunan skripsi ini banyak 

mengalami kendala, namun berkat bantuan, bimbingan, dan kerjasama dari berbagai 

pihak dan berkah dari Allah SWT sehingga kendala-kendala yang dihadapi tersebut 

dapat diatasi. Untuk itu penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada Bapak 

Drs. Suhardjo, M. Pd, selaku Dosen Pembimbing I dan Bapak Aris Munandar, S.Pd, 

M.Si, selaku dosen pembimbing II dan juga sebagai Sekretaris Jurusan Pendidikan 

Geografi, yang telah memberikan segala dukungan, bimbingan, saran serta 

pengetahuan yang sangat berharga kepada penulis selama proses penyusunan skripsi 

ini. Selanjutnya ucapan terima kasih penulis sampaikan pula kepada: 

 

1. Bapak Dr. Muhammad Zid, M.Si, selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial Universitas 

Negeri Jakarta dan dosen penguji ahli. 

2. Ibu Dra. Asma Irma Setianingsih, M.Si, selaku Kepala Jurusan Pendidikan 

Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Jakarta. 

3. Bapak Ode Sofyan Hardi, S.Pd, M.Si, M.Pd, selaku Pembimbing Akademik yang 

telah memberikan bimbingan selama perkuliahan, serta hal-hal yang berkaitan 

dengan akademik penulis. 

4. Seluruh dosen Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Jakarta, 

atas segala ilmu yang telah diberikan selama masa perkuliahan. 



vii 
 

5. Perangkat Dinas dan Instansi Pemerintahan Kota Tangerang, Petugas Terminal 

Poris Plawad Kota Tangerang. 

6. Seluruh responden, para penumpang, supir bus dan angkutan kota di Terminal 

Poris Plawad Kota Tangerang serta pihak-pihak terkait lainnya yang telah 

menyediakan waktunya untuk penulis. 

7. Bapak Sunardi dan Ibu Nining Warsiti, sebagai Ayahanda dan Ibunda yang 

selalu memberikan doa, motivasi, dan nasihat selama penulis mengikuti 

pendidikan di Universitas Negeri Jakarta sampai dengan penyelesaian 

penyusunan skripsi ini.  

8. Iwan Prasetyo Utomo dan Nadila Ayuningtyas Putri, sebagai kakakku dan 

adikku, yang telah memberikan doa dan motivasinya selama ini. 

9. Denny Prawitasari, yang telah menemani dan membantu penulis selama 

penyusunan skripsi ini dari awal hingga akhir, memberikan doa dan motivasinya, 

serta terima kasih untuk segala cerita bahagia selama ini. 

10. Teman-teman mahasiswa Jurusan Geografi angkatan 2010, yang tidak bisa 

disebutkan satu persatu, yang selama perkuliahan saling berbagi ilmu, tawa, 

canda, pengalaman dan pelajaran tentang hidup, serta  telah membantu,  

memberikan doa, serta dukungannya. 

Akhirnya, penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada 

semua pihak yang telah membantu terwujudnya penyusunan skripsi ini, baik pihak 

yang tertera maupun tidak tertera dalam ucapan terima kasih di atas. Penelitian ini 

masih memiliki banyak kekurangan, sehingga penulis mengharapkan banyak saran 

dan masukan yang membangun demi penyempurnaan hasil penelitian ini  

 

Jakarta,   Juli 2015 

 

 

 

Penulis    



viii 
 

DAFTAR ISI 

Halaman 

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI ....................................................................  i 

SURAT PERNYATAAN ......................................................................................... ii 

ABSTRAK ................................................................................................................ iii 

ABSTRACT .............................................................................................................. iv 

LEMBAR PERSEMBAHAN ..................................................................................  v 

KATA PENGANTAR  .............................................................................................  vi 

DAFTAR ISI  ............................................................................................................  viii 

DAFTAR TABEL  ...................................................................................................  xi 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................................  xiii 

DARTAR LAMPIRAN ............................................................................................ xiv 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang ...............................................................................................  1 

B. Identifikasi Masalah ....................................................................................... 5 

C. Pembatasan Masalah ...................................................................................... 5 

D. Permusan Masalah ......................................................................................... 5 

E. Manfaat Penelitian ......................................................................................... 6 

 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

A. Hakikat Terminal ...........................................................................................  7 

1. Definisi Terminal .................................................................................... 7 

2. Fungsi Terminal ...................................................................................... 7 

3. Jenis Terminal ......................................................................................... 9 

B. Hakikat Lokasi ............................................................................................... 9 

1. Definisi Lokasi ........................................................................................ 9 

2. Kesesuaian Lokasi Terminal ................................................................... 11 



ix 
 

3. Kriteria Penentuan Lokasi Terminal ....................................................... 12 

4. Parameter Kesesuaian Lokasi Terminal .................................................. 14 

C. Penelitian Relevan .......................................................................................... 16 

D. Kerangka Berpikir .......................................................................................... 17 

BAB III METODELOGI PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian ........................................................................................... 19 

B. Tempat dan Waktu Penelitian ........................................................................ 19 

C. Metode Penelitian........................................................................................... 19 

D. Populasi dan Sampel Penelitian ..................................................................... 19 

E. Teknik Pengumpulan Data ............................................................................. 20 

F. Instrumen Penelitian....................................................................................... 21 

G. Teknik Analisis Data ...................................................................................... 23 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian ......................................................................... 27 

1. Deskripsi Wilayah Kota Tangerang  .................................................. 27 

2. Deskripsi Terminal Poris Plawad  ...................................................... 28 

B. Deskripsi Data ................................................................................................ 30 

1. Deskripsi Data Observasi  .................................................................. 30 

a.  Parameter Rencana Umum Tata Ruang ................................ 30 

b. Parameter Kondisi Topografi ................................................. 32 

c. Parameter Keterpaduan Antar Moda  ..................................... 33 

d. Parameter Keadaan Lalu Lintas dan Kapasitas Jalan ............. 36 

e. Parameter Kelestarian Lingkungan ........................................ 38 

2. Deskripsi Data Wawancara  ............................................................... 40 

a. Umur Responden .................................................................... 40 

b. Jenis Kelamin Responden ...................................................... 41 

c. Tingkat Pendidikan Terakhir Responden ............................... 41 



x 
 

d. Parameter Keamanan dan Kenyamanan................................. 42 

e. Parameter Permintaan Terminal  ............................................ 46 

C. Pembahasan  ................................................................................................... 49 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  ................................................................................................... 57 

B. Saran ............................................................................................................... 57 

DAFTAR PUSTAKA .................................................................................................... 59 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1.   Daftar Kendaraan di Terminal Poris Plawad Kota Tangerang ....... 3 

Tabel 2.   Data Keluar Masuk Kendaraan dan Penumpang di 

Terminal  Poris Plawad Kota Tangerang Tahun 2014 ................... 3 

Tabel 3.   Parameter KesesuaianLokasi Terminal .......................................... 15 

Tabel 4.   Penelitian Relevan .......................................................................... 16 

Tabel 5.   Jumlah Sampel ............................................................................... 20 

Tabel 6.    Daftar Cocok (Cheklist) ................................................................ 22 

Tabel 7.   Kisi-Kisi Instrument Penelitian ...................................................... 23 

Tabel 8.   Pembobotan Parameter ...................................................................  25 

Tabel 9.   Nama, Luas Wilayah, dan Jumlah Kelurahan per-Kecamatan 

Kota Tangerang ............................................................................. 27 

Tabel 10. Data Keluar Masuk Kendaraan dan Penumpang di Terminal 

Pori Plawad Kota Tangerang Tahun 2014 ..................................... 29 

Tabel 11. Daftar Kendaraan di Terminal Poris Plawad Kota Tangerang ....... 30 

Tabel 12.  Parameter RencanaUmum Tata Ruang .......................................... 31 

Tabel 13.  Parameter Kondisi Topografi ........................................................ 32 

Tabel 14.  Luas Terminal di Provinsi Banten ................................................. 33 

Tabel 15.  Parameter keterpaduan antar moda ................................................ 34 

Tabel 16.  Trayek Angkutan Kota di Terminal Poris Plawad ......................... 35 

Tabel 17.  Parameter Keadaan Lalu Lintas dan Kapasitas Jalan .................... 36 

Tabel 18.  Pengukuran HambatanSamping ..................................................... 37 

Tabel 19.  Parameter Kelestarian Lingkungan ................................................ 38 

Tabel 20.  Tingkat Kualitas Udara di Terminal Poris Plawad ........................ 39 

Tabel 21.  Jumlah Respon den Menurut Kelompok Umur ............................. 40 

Tabel 22.  Jumlah Responden Menurut tJenis Kelamin .................................  41 

Tabel 23.  Tingkat Pendidikan Terakhir Responden ...................................... 41 

Tabel 24.  Indikator Lokasi yang Aman Dari Gangguan Keamanan .............. 42 



xii 
 

Tabel 25.  Indikator Akses yang Mudah Menuju Petugas Keamanan 

dan Keselamatan ............................................................................ 43 

Tabel 26.  Indikator Kebersihan Terminal ...................................................... 44 

Tabel 27.  Indikator Fatalitas .......................................................................... 44 

Tabel 28.  Indikator Ketersediaan Fasilitas Penunjang Terminal ................... 45 

Tabel 29.  Indikator Jumlah Trayek ................................................................ 46 

Tabel 30.  Indikator Penyebaran Perjalanan ................................................... 47 

Tabel 31.  Indikator Simpul Transportasi ....................................................... 48 

Tabel 32.  Kesesuaian Lokasi Terminal ............................................................. 50 

Tabel 33. Persentase Kesesuaian Lokasi Terminal ........................................ 54 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1. AlurKerangkaBerpikirPeniliti ......................................................  17 

Gambar2. Pengukuran Jarak Antara Terminal Kalideres dan 

Terminal Poris Plawad Menggunakan Google Earth.................. 32 

Gambar 3. Jalan Menuju Terminal PorisPlawad ............................................ 34 

Gambar 4. Halte Bus lane Terminal PorisPlawad .......................................... 35 

Gambar 5. Keadaan Ruang Tunggu, Musholah dan Toilet di Terminal 

Poris Plawad. ............................................................................... 46 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Daftarcocok (checklist) ............................................................... 60 

Lampiran 2 Kuisioner Penelitian .................................................................... 61 

Lampiran 3 Skoring Data Angket Penelitian Parameter Keamanan dan 

Kenyamanan dan Permintaan Terminal ...................................... 63 

Lampiran 4 Pengukuran Hambatan Samping ................................................. 67 

Lampiran 5 Peta Administrasi ........................................................................ 68 

Lampiran 6  Peta Lokasi Penelitian ................................................................ 69 

Lampiran 7  Foto-Foto Penelitian .................................................................. 70 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penelitian ini akan mengangkat objek tentang kesesuaian lokasi terminal 

penumpang bus dan angkutan umum Terminal Poris Plawad Tangerang. Terminal 

sebagai prasarana transportasi jalan dalam menjalankan fungsinya sebagai tempat 

keperluan menaikkan dan menurunkan orang atau barang, tempat beristirahat bagi 

awak bus dan kendaraan sebelum memulai lagi perjalanan, serta mengatur 

kedatangan dan pemberangkatan kendaraan umum, yang merupakan wujud 

simpul jaringan transportasi UU No. 14 Tahun 1992 Tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan, terminal harus dapat bekerja secara optimal dan efisien, sehingga 

dapat mendukung mobilitas penduduk, dan ketertiban lalu lintas. 

Dalam rangka mewujudkan sistem transportasi yang efektif dan efesien, 

pemerintah telah menyediakan banyak fasilitas yang diharapkan dapat digunakan 

dengan sebaik-baiknya oleh masyarakat. Namun kenyataan dapat dilihat dari 

sekian banyak fasilitas yang ada, masih banyak yang belum dimanfaatkan dengan 

semestinya oleh masyarakat. Salah satunya, adalah terminal yang merupakan 

tempat untuk naik dan turunnya penumpang, perpindahan moda dan tempat 

istirahat bagi pengemudi angkutan umum.  

Sesuai hal tersebut diatas dari sudut pandang transportasi dimana arus 

distribusi orang, barang, dan jasa dari suatu lokasi ke lokasi lain, kemudian 

berhenti pada konsumen akhir, hanya dimungkinkan terjadi dengan baik bila 

didukung sarana dan prasarana transportasi yang baik. 

Di dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan dalam pasal 37 tentang penetapan lokasi terminal ayat (1) 

disebutkan bahwa penentuan lokasi terminal dilakukan dengan memperhatikan 

rencana kebutuhan terminal yang merupakan rencana bagian dari Rencana Induk 
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Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, juga pada ayat (2) disebutkan bahwa 

penetapan lokasi terminal dengan memperhatikan beberapa hal yaitu sebagai 

berikut:  

1. Tingkat aksesibilitas pengguna angkutan 

2. Kesesuaian lahan dengan rencana tata ruang wilayah nasional, rencana tata 

ruang wilayah propinsi, rencana tata ruang wilayah kabupaten/kota 

3. Kesesuaian dengan pembangunan/kinerja jaringan jalan, jaringan trayek, dan 

jaringan lalu lintas 

4. Kesesuaian dengan rencana pengembangan/pusat kegiatan 

5. Keserasian dan kesimbangan dengan kegiatan lain 

6. Permintaan angkutan 

7. Kelayakan teknis finansial, dan 

8. Keamanan dan keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan atau kelestarian 

lingkungan hidup 

Pada kondisi saat ini banyak terminal yang kurang dapat dirasakan 

manfaatnya bagi pengguna kendaraan angkutan umum yang salah satunya 

dikarenakan lokasinya yang kurang representatif. Karena tidak dapat memenuhi 

kebutuhan dan memuaskan masyarakat penguna angkutan umum dalam terminal, 

sehingga banyak terdapat terminal bayangan dan lokasi lain yang digunakan 

untuk tempat menaikkan dan menurunkan penumpang. 

Terminal Poris Plawad merupakan terminal utama di Kota Tangerang, 

ditinjau dari tipenya Terminal Poris Plawad termasuk kedalam Terminal 

penumpang tipe A, berfungsi melayani angkutan umum untuk antar kota antar 

propinsi (AKAP), dan atau angkutan lintas negara, angkutan antar kota dalam 

propinsi (AKDP), angkutan kota (Angkot), angkutan pedesaan (Angdes). 

Terminal Poris Plawad saat ini tidak berfungsi efektif, tidak efektifnya 

fungsi Terminal Poris Plawad dapat dilihat dari data perbandingan jumlah 

kendaraan  yang beroperasi di terminal dengan jumlah kendaraan yang keluar 

masuk terminal. 



3 
 

Tabel 1.  Daftar Kendaraan di Terminal Poris Plawad Kota Tangerang 

No. Trayek Tujuan  Jumlah Armada 

1 Jawa Timur  6 

2 Jawa Tengah  85 

3 Sumatera  23 

4 Jawa Barat  62 

5 Bus Kota  69 

6 Angkutan Kota  686 

7 AKDP Kecil  505 

8 Angkutan Perbatasan  327 

Jumlah  1763 

Sumber: UPTD Terminal Poris Plawad 

 

Tabel 2. Data Keluar Masuk Kendaraan dan Penumpang di Terminal Poris 

Plawad Kota Tangerang Tahun 2014 

No Bulan Angkutan Umum Jumlah 

Penumpang Masuk Keluar 

1 Januari 5628 5628 15243 

2 Februari 5963 5963 16462 

3 Maret 6127 6127 17644 

4 April 6831 6831 19335 

5 Mei 6161 6161 17634 

6 Juni 6180 6180 18608 

7 Juli 4640 4640 38164 

8 Agustus 6706 6706 19008 

9 September 6648 6648 18942 

10 Oktober 6629 6629 18778 

11 November 5611 5611 16846 

12 Desember 6862 6862 20554 

Jumlah 73986 73986 237228 

Sumber: UPTD Terminal Poris Plawad 

 

Rendahnya pemanfaatan terminal tersebut disebabkan oleh kurangnya minat 

para calon penumpang untuk memasuki Terminal Poris Plawad  dimana sebagian 
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besar penumpang atau calon penumpang Angkutan Kota Antar Propinsi (AKAP), 

Angkutan Kota Dalam Propinsi (AKDP), Angkutan Pedesaan (Angdes) dan 

Angkutan Kota (Angkot) lebih memanfaatkan lokasi-lokasi pool, kantor-kantor 

perusahaan angkutan/agen, terminal bayangan pinggir jalan dan persimpangan 

jalan menuju lokasi terminal sebagai tempat kedatangan dan melanjutkan 

perjalanan penumpang sehingga para pengemudi enggan untuk memasuki area 

terminal. 

Kurangnya minat masyarakat terhadap Terminal Poris plawad ini 

disebabkan oleh beberapa faktor antara lain keberadaan lokasi terminal yang 

terletak jauh dari jalan  utama Kota Tangerang sehingga para pengemudi 

angkutan umum dan penumpang enggan untuk memasuki area terminal. Selain 

lokasi terminal selain letaknya yang jauh dari jalan utama lokasi terminal ini juga 

tidak terlalu jauh dari Terminal Kalideres Jakarta Barat sehingga banyak bus 

dengan trayek tujuan Kalideres enggan transit ke Terminal Poris Plawad, Selain  

itu Lokasi Terminal Poris Plawad juga jauh dari pusat kegiatan sehingga hanya 

sedikit masyarakat yang yang memanfaatkan fasilitas terminal ini untuk kegiatan 

transportasi. 

Untuk mengukur kesesuaian lokasi terminal terdapat tujuh parameter, yaitu 

(Litbang Perhubungan, 2012):  

1. Rencana umum tata ruang  

2. Kondisi topografi  

3. Keterpaduan dengan moda lain  

4. Keadaan lalu lintas dan kapasitas jalan  

5. Kelestarian lingkungan  

6. Keamanan dan kenyamanan dan  

7. Permintaan terminal 

Ketujuh parameter di atas merupakan parameter standar untuk mengukur 

kesesuaian lokasi terminal. 
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Bedasarkan hal tersebut menarik minat peneliti  untuk meneliti kesesuaian 

lokasi terminal yang ada dengan peraturan parameter yang ada, mengingat fungsi 

dari terminal ini yang sangat penting bagi masyarakat Kota Tangerang untuk 

mendukung kegiatan ekonomi dan mobilitas penduduk. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana keadaan Terminal Poris Plawad saat ini? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi efektifitas Terminal Poris Plawad? 

3. Bagaimana kesesuaian lokasi Terminal Poris Plawad? 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang  masalah  dan  identifikasi  masalah  yang  telah 

diuraikan di atas, maka penelitian  ini dibatasi pada kesesuian lokasi di Terminal 

Poris Plawad Kota Tangerang. Kesesuaian lokasi terminal ini dilihat dari tujuh 

parameter, yaitu: (1) Rencana umum tata ruang (2) Kondisi topografi (3) 

Keterpaduan dengan moda lain (4) Keadaan lalu lintas dan kapasitas jalan (5) 

Kelestarian lingkungan (6) Keamanan dan kenyamanan, dan (7) Permintaan 

terminal. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka perumusan masalah pada 

penelitian ini adalah  “Bagaimana kesesuaian lokasi di Terminal Poris Plawad 

Kota Tangerang?”. 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi penelitian selanjutnya dan 

memperbaiki kekurangan dalam penelitian ini. 

2. Memberikan informasi kepada pengambil keputusan mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi keadaan lokasi di Terminal Poris Plawad Kota Tangerang. 

3.  Memberikan bahan masukkan bagi para pengambil keputusan solusi yang tepat 

dalam upaya meningkatkan efektifitas fungsi Terminal Poris Plawad Kota 

Tangerang. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Hakikat Terminal 

1. Definisi Terminal  

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009, 

menjelaskan bahwa terminal adalah pangkalan kendaraan bermotor umum 

yang digunakan untuk mengatur kedatangan dan keberangkatan, menaikkan 

dan menurunkan orang dan/barang, serta perpindahan moda angkutan. 

Ditinjau dari sistem jaringan transportasi jalan secara keseluruhan. 

Berdasarkan, Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 31 Tahun 1995, 

Kriteria terminal dibedakan berdasarkan jenis angkutan,menjadi: 

a. Terminal penumpang, adalah prasarana transportasi jalan untuk keperluan 

menaikkan dan menurunkan penumpang, perpindahan intra dan/ atau 

antar moda transportasi serta pengaturan kedatangan dan pemberangkatan 

kendaraan umum. 

b. Terminal barang, adalah prasarana transportasi jalan untuk keperluan 

membongkar dan memuat barang serta perpindahan intra dan/atau antar 

moda transportasi. 

2. Fungsi Terminal  

Sebagai fasilitas pelayanan umum, terminal tidak hanya berfungsi 

melayani penumpang tetapi juga bagi pemerintah dan operator/pengusaha 

(Abubakar, 1995).  

a. Fungsi Terminal Bagi Penumpang  

Dalam sistem pergerakan, terminal merupakan titik 

konsentrasipenumpang, sekaligus merupakan titik dispersi penumpang 

(Departemen Perhubungan, 1998). Berkaitan dengan hal tersebut, 

terminal merupakan tempat akumulasi penumpang dari segala arah untuk 
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melakukan pergantian moda angkutan. Selanjutnya dari terminal tersebut 

penumpang dikelompokkan atau dibagi menurut tujuan perjalanan 

mereka. Pada umumnya penumpang melakukan pergantian moda 

angkutan karena memiliki tujuan perjalanan di sekitar terminal, atau akan 

melanjutkan perjalanan ke tujuan lain setelah berganti moda angkutan di 

terminal.  

b. Fungsi Terminal Bagi Operator Kendaraan  

Salah satu kepentingan operator kendaraan terhadap terminal adalah 

kemudahan memperoleh penumpang. Lokasi terminal harus sedemikian 

rupa sehingga mampu menghasikan bangkitan perjalanan yang cukup 

tinggi. Kemudahan memperoleh penumpang tersebut secara tidak 

langsung akan menghasilkan efisiensi operator kendaraan. Selain itu, 

terminal harus dapat menjamin kelancaran pengaturan operasi bus, 

penyediaan fasilitas istirahat dan informasi bagi awak bus, dan sebagai 

fasilitas pangkalan (Abubakar, 1995). 

c. Fungsi Terminal Bagi Pemerintah  

Bagi pemerintah, keberadaan terminal diharapkan mampu 

memberikan keuntungan, baik bersifat manfaat (benefit) maupun 

kenutungan keuangan/ekonomi (revenue). Dari aspek ekonomi terminal 

diharapkan dapat berperan sebagai salah satu sumber pemungutan 

retribusi dan pajak-pajak yang memungkinkan peningkatan pendapatan 

daerah. Jadi, kepentingan pemerintah dengan adanya terminal tersebut 

berkaitan dengan kemungkinan pengambilan investasi. Selain itu 

pengembangan dan pembangunan terminal meripakan salah satu usaha 

meningkatkan pelayanan transportasi. Terminal diharapkan mampu 

membantu mengurangi masalah lalu lintas dalam kota seperti kemacetan 

dan beban jalan yang berlebihan. 
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3. Jenis Terminal 

Sesuai dengan Keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia 

Nomor 31 Tahun 1995 tentang Terminal Transportasi Jalan, 

mengklasifikasikan terminal menjadi tiga tipe yaitu:  

a. Terminal penumpang tipe A, adalah terminal penumpang yang berfungsi 

melayani kenderaan umum untuk Angkutan Antar Kota Antar Propinsi 

(AKAP) dan Angkutan Lintas Batas Negara, Angkutan Antar Kota Dalam 

Propinsi (AKDP), Angkutan Kota (Angkot) dan Angkutan Pedesaan 

(Angdes).  

b. Terminal penumpang tipe B, adalah terminal penumpang yang berfungsi 

melayani kenderaan umum untuk Angkutan Antar Kota Dalam Propinsi 

(AKDP), Angkutan Kota (Angkot) dan Angkutan Pedesaan (Angdes).  

c. Terminal penumpang tipe C, adalah terminal penumpang yang berfungsi 

melayani kenderaan umum untuk Angkutan Pedesaan (Angdes).  

Klasifikasi terminal ini yang biasanya mendasari kriteria suatu 

perencanaan karena dengan fungsi pelayanan yang berbeda tentu akan 

menuntut fasilitas yang berbeda pula. Namun konsep perencanaan diantara 

ketiganya tidak akan berbeda sebagai fasilitas yang melayani perpindahan 

pergerakan penumpang pemakai jasa layanan angkutan.  

 

B. Hakikat Lokasi 

1. Definisi Lokasi 

Lokasi adalah letak suatu tempat, lebih jauh lagi lokasi akan 

memberikan penjelasan lebih jauh tentang tempat atau daerah yang 

bersangkutan. Pada studi geografi, lokasi ini nerupakan variabel yang dapat 

menggungkapkan berbagai hal tentang gejala yang dipelajari.  

Jadi lokasi suatu benda atau suatu gejala dalam ruang dapat menjelaskan 

dan dapat memberikan kejelasan pada benda atau gejala Geografi yang 

bersangkutan secara lebih jauh lagi. Masalah atau persoalan yang berkenaan 
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dengan asosiasi gejala dengan gejala lain, dengan ditunjukkan lokasinya, 

sudah memberikan prespektif sebelum analisis lebih lanjut (Sumaatmadja, 

1988).  

Lokasi dalam ruang dapat di bedakan antara lokasi absolut dengan 

lokasi relatif. Lokasi absolut suatu tempat atau suatu wilayah, yaitu lokasi 

yang berkenaan dengan posisinya menurut garis lintang dan garis bujur atau 

berdasarkan atau berdasarkan jaring-jaring derajat. Lokasi absolut suatu 

tempat atau suatu wilayah dapat dibaca pada peta.  Dengan dinyatakan lokasi 

absolut suatu tempat atau suatu wilayah, karakteristik tempat yang 

bersangkutan sudah dapat diabstrasikan lebih jauh. Sekurang-kurangnya 

posisi dan iklimnya sudah dapat kita perhitungkan. Untuk memperhitungkan 

karakteristiknya lebih jauh lagi, harus diketahui tentang lokasi relatifnya.  

Lokasi relatif suatu tempat atau wilayah yang bersangkutan berkenaan 

dengan hubungan tempat berkenaan dengan hubungan tempat atau wilayah itu 

dengan faktor alam atau faktor budaya yang ada disekitarnya. Jadi, lokasi 

relatif ini ditinjau dari posisi suatu tempat atau terhadap kondisi wilayah-

wilayah yang ada disekitarnya. Lokasi relatif ini dapat mengungkapkan 

dinamika wilayah yang bersangkutan (Sumaatmadja, 1988).  

 Lokasi relatif suatu tempat memberikan gambaran tentang 

keterbelakangan, perkembangan, dan kemajuan wilayah yang bersangkutan 

bila dibandingkan dengan wilayah lain yang ada di sekitarnya, dan dapat 

mengungkapkan pula mengapa kondisinya demikian. Selanjutnya lokasi ini 

dapat pula ditinjau dari situasi dan sitenya  yang dimaksud dengan site adalah 

semua sifat atau karakter internal dari suatu daerah tertentu. Kota yang 

berlokasi di dataran tinggi, sifat dataran tinggi atau dataran tinggi itu sendiri 

adalah site dari kota yang bersangkutan. Sedangkan yang dimaksud dengan 

situasi adalah lokasi relatif dari tempat atau wilayah yang bersangkutan 

(Sumaatmadja,1988). 
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2. Kesesuaian Lokasi Terminal 

Dasar dalam penentuan lokasi adalah menempatkan sesuatu kegiatan 

sesuai dengan fungsinya dan peranannya sehingga kegiatan yang ditempatkan 

tersebut dapat memberikan manfaat sebesar-besarnya (optimum location). Hal 

ini telah dikemukakan oleh Von Thunen seorang Geograf dari Jerman. Lokasi 

terbaik menurut Von Thunen (dalam Daldjoeni, 1998) adalah lokasi yang 

dapat menghasilkan keuntungan tertinggi/maksimal yang dapat diterima.  

Namun dalam kenyataan tidak selalu lokasi terpilih merupakan lokasi 

cocok secara ekonomis atau yang memberikan keuntungan yang maksimal 

(maximum revenue locations). Ada faktor lain yang juga menjadi 

pertimbangan. Beberapa macam faktor lain yang biasa dijadikan 

pertimbangan dalam pemilihan lokasi kegiatan seperti; faktor keamanan, 

lingkungan/ekologi, kesediaan energi, sistim politik dan sistim perpajakan dan 

lain sebagainya sesuai dengan jenis kegiatan yang akan diusahakan. Inilah 

yang disebut oleh Harvey (dalam Daldjoeni, 1998) dengan “the statisficer 

concept”, yaitu siap menerima lokasi yang lebih memuaskan dari pada lokasi 

yang hanya dilihat dari sudut pandang ekonomis semata (profitability). 

Jika kita terapkan dalam menentukan lokasi sebuah terminal, banyak hal 

yang perlu dipertimbangkan baik kepentingan jangka pendek maupun jangka 

panjang. Pertimbangan jangka pendek seperti nilai/harga lahan sering 

dijadikan faktor  yang mempengaruhi pengambil keputusan sehingga kadang-

kadang mengorbankan kepentingan jangka panjang. Akibatnya lokasi terminal 

yang diusulkan terletak tidak sesuai dengan persyaratan lokasi sebuah 

terminal. 

Demikian juga halnya ketersediaan lahan kosong yang luas disuatu 

tempat  juga tidak selalu tepat untuk lokasi terminal apabila lokasi tersebut 

tidak berada pada akses yang tinggi dengan lintas kendaraan, karena salah 

satu fungsi utama terminal adalah tempat pergantian antar moda, maka disana 

akan terjadi akumulasi manusia. Akibatnya banyak lokasi terminal tidak 
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berfungsi sebagaimana semestinya. Banyak contoh terminal yang telah 

dibangun dengan  biaya yang besar akan tetapi pemanfaatannya tidak 

maksimal hal ini dapat dilihat dari jumlah penumpang yang turun naik serta 

kendaraan penumpang yang tak mau masuk sehingga terkesan sepi. Terminal 

tidak lagi dapat diharapkan menjadi pemasukan untuk pengembangan daerah 

sekitarnya. Bus yang masuk hanya sebatas menyetor retribusi. Proses naik 

turun penumpang praktis lebih banyak dilakukan di luar terminal, terutama 

pada lokasi-lokasi yang strategis sehingga tumbuh menjadi terminal 

bayangan. 

 

3. Kriteria Penentuan Lokasi Terminal  

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 1993 menjelaskan 

faktor yang perlu dipertimbangkan di dalam memilih lokasi terminal 

penumpang dan barang diataranya adalah: 

a. Aksesibilitas, yaitu tingkat kemudahan untuk pencapaian yang dapat 

dinyatakan dengan jarak fisik, waktu tempuh atau biaya angkutan. 

b. Rencana kebutuhan lokasi simpul yang merupakan bagian dari Rencana 

Umum Tata Ruang (RUTR).  Penentuan lokasi  ini harus mempedomani 

struktur tata ruang wilayah/kota. 

c. Lalu lintas, terminal merupakan sumber pembangkit angkutan, dengan 

demikian merupakan pembangkit lalu lintas. Penentuan lokasi terminal 

harus tidak boleh menimbulkan persoalan lalu lintas, tetapi justru harus 

dapat mengurangi persoalan lalu lintas. 

d. Ongkos konsumen, penentuan lokasi terminal perlu memperhatikan 

ongkos angkutan konsumen, dalam arti mempertimbangkan besarnya 

ongkos yang harus dikeluarkan oleh konsumen untuk mencapai tempat 

tujuan tertentu dengan menggunakan kendaraan umum secara cepat, aman 

dan murah. 
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Berdasarkan keputusan Menteri Perhubungan No. 31 Tahun 1995 Pasal 

9, dijelaskan bahwa  penentuan  lokasi  terminal  penumpang  dilakukan  

dengan memperhatikan rencana kebutuhan lokasi simpul yang merupakan 

bagian dari rencana umum jaringan transportasi. 

Sementara dalam Pasal 10 dijelaskan lebih lanjut bahwa lokasi 

terminal, baik Tipe A, Tipe B, maupun Tipe C ditetapkan dengan 

memperhatikan:  

a. Rencana umum tata ruang 

b. Kepadatan lalulintas dan kapasitas jalan di sekitar terminal 

c. Keterpaduan moda transportasi baik intra maupun antar moda 

d. Kondisi topografi lokasi terminal 

e. Kelestarian lingkungan 

Penetapan lokasi terminal penumpang tipe A selain harus 

memperhatikan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam pasal 10, harus 

memenuhi persyaratan berdasarkan keputusan Menteri Perhubungan No. 31 

Tahun 1995 Pasal 11: 

a. Terletak dalam jaringan trayek antar kota antar propinsi dan/atau angkutan 

lalu lintas batas  negara;  

b. Terletak di jalan arteri dengan kelas jalan sekurang-kurangnya kelas III A;  

c. Jarak antara dua terminal penumpang tipe A, sekurang-kurangnya 20 km 

di Pulau Jawa, 30 km di Pulau Sumatera dan 50 km di pulau lainnya;  

d. Luas lahan yang tersedia sekurang-kurangnya 5 ha untuk terminal di Pulau 

Jawa dan Sumatera, dan 3 ha di pulau lainnya;  

e. Mempunyai akses jalan masuk atau jalan keluar ke dan dari terminal 

dengan jarak sekurangkurangnya 100 m di Pulau Jawa dan 50 m di pulau 

lainnya, dihitung dari jalan ke pintu keluar atau masuk terminal. 

Mengacu pada peran terminal, yaitu sebagai bagian dari sistem 

angkutan jalan raya dalam melancarkan arus angkutan penumpang dan 
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menjadi unsur tata ruang yang memiliki peran penting bagi efisiensi 

kehidupan wilayah maka secara keruangan terminal harus memenuhi dua 

syarat, (Departemen Perhubungan, 1998): 

a. Syarat Aksesibilitas, yang dilihat dari: 

1) Ketersediaan jaringan jalan (jaringan jalan primer harus lebih banyak 

dibanding jaringan jalan sekunder). 

2) Ketersediaan  moda  transportasi  (dilewati  ankutan  penumpang,  

baik angkutan dalam kota maupun antar kota). 

3) Cara pencapaian (langsung atau tidak langsung). 

b. Kesesuaian lokasi yang dapat dilihat dari: 

1) Terkait dengan sistem jaringan jalan primer dan terletak +100 m dari 

arteri primer. 

2) Terintegrasi dengan sistem angkutan primer. 

3) Terkait dengan sistem fungsi primer dalam tata ruang kota. Terletak 

di pinggir kota yang sesuai dengan arah geografis lokasi pemasaran 

regional. 

4) Memiliki tingkat kebisingan dan polusi udara yang tidak mengganggu 

lingkungan sekitar. 

5) Dapat dicapai secara langsung dengan cepat, aman, dan murah.  

Sesuai dengan pendapat  Warpani (1990) penentuan lokasi terminal 

juga harus mempertimbangkan lintas kendaraan. Karena pada hakekatnya 

terminal merupakan pertemuan berbagai lintasan kendaran dari berbagai 

wilayah dan berbagai moda angkutan.  

 

4. Parameter Kesesuaian Lokasi Terminal 

Terdapat tujuh parameter untuk mengukur kesesuaian lokasi terminal 

Tipe A menurut Litbang Perhubungan (2012),  yaitu: 
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1. Rencana umum tata ruang 

2. Kondisi topografi 

3. Keterpaduan antar moda 

4. Keadaan lalu lintas dan kapasitas jalan 

5. Kelestarian lingkungan 

6. Keamanan dan kenyamanan 

7. Permintaan terminal 

Tabel 3. Parameter Kesesuaian Lokasi Terminal 

No. Parameter Indikator 

1 Rencana 

umum tata 

ruang 

 Terletak di pusat pemerintahan kotamadya 

 Dalam Jaringan trayek AKAP 

 Terletak dipinggir kota 

 Jarak Antar terminal minimal 20 km di Pulau Jawa 

2 Kondisi 

topografi 
 Lahan minimal 5 Ha 

 Memiliki akses yang mudah untuk lalulintas bus 

AKAP 

3 Keterpaduan 

antar moda 
 Terdapat fasilitas dengan moda lain 

 Terdapa jalur angkot minimal 5 rute 

 Terdapat halte angkot di sekitar terminal 

4 Keadaan lalu 

lintas dan 

kapasitas 

jalan 

 Hambatan samping yang rendah 

 Akses jalan minimal 100 m 

 Terletak di jalan arteri minimal III A 

 

5 Kelestarian 

lingkungan 
 Memiliki dokumen amdal 

 Memiliki nilai kebisingan tidak tinggi <74 db 

 Memiliki nilai emisi yang baik (dibawah baku mutu 

bedasarkan PPRI  No.41 Th.1999) 

6 Keamanan 

dan 

kenyamanan 

 Lokasi yang aman dari gangguan keamanan 

 Akses yang mudah menuju petugas keamanan dan 

keselamatan 

 Kebersihan terminal 

 Tingkat kriminalitas 

 Ketersediaan fasilitas penunjang terminal (ruang 

tunggu, toilet, tempat ibadah) 
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C. Penelitian yang Relevan 

Tabel 4. Penelitian Relevan 

No. Peneliti Judul Penelitian Lokasi Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Fuat Alfauzi 

(UNJ) 

2012 

Kepuasan Pengguna 

Terminal Terhadap 

Keberadaan Terminal 

Lembang Kecamatan 

Ciledug Kota 

Tangerang Banten 

Kecamatan 

Ciledug, Kota 

Tangerang, Banten 

Deskriptif  Mengetahui 

Tingkat Kepuasan 

Pengguna Terminal 

Terhadap 

Keberadaan 

Terminal 

2. Sihono 

(Universitas 

Diponegoro) 

2006 

Pengaruh lokasi 

terhadap aktivitas 

terminal. (studi kasus : 

Terminal Induk Giri 

Adi Pura dan sub 

Terminal Krisak) 

 

Kota Wonogiri 

Jawa Tengah 

Normatif 

Komparatif 

Dekriptif 

Mengetahui 

pengaruh lokasi 

terhadap aktivitas 

Terminal induk 

Giri Adi Pura dan 

Sub Terminal 

Krisak 

3. Rizky Saputra Analisis Kesesuaian 

Lokasi Terminal 

Penumpang Poris 

Plawad Kecamatan 

Cipondoh Kota 

Tangerang Banten 

Kecamatan 

Cipondoh Kota 

Tangerang Banten 

Deskriptif  Mengetahui 

Kesesuaian Lokasi 

Terminal Poris 

Plawad Kota 

Tangerang 

 

 

No. Parameter Indikator 

7 Permintaan 

terminal 
 Jumlah trayek 

 Penyebaran perjalanan 

 Simpul transportasi 

Sumber: Litbang Perhubungan, 2012 
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D. Kerangka Berpikir 

Terminal sebagai prasarana transportasi dalam menjalankan fungsinya 

sebagai tempat keperluan menaikkan dan menurunkan orang atau barang, tempat 

beristirahat bagi awak bus dan kendaraan sebelum memulai lagi perjalanan, serta 

mengatur kedatangan dan pemberangkatan kendaraan umum, yang merupakan 

wujud simpul jaringan transportasi harus dapat bekerja secara optimal dan efisien, 

sehingga dapat mendukung mobilitas penduduk, dan ketertiban lalu lintas. 

Dalam rangka mewujudkan sistem transportasi yang efektif dan efesien 

pemerintah telah menyediakan banyak fasilitas yang diharapkan dapat digunakan 

dengan sebaik-baiknya oleh masyarakat. Namun kenyataan dapat dilihat dari 

sekian banyak fasilitas yang ada, masih banyak yang belum dimanfaatkan dengan 

semestinya oleh masyarakat. Salah satunya, adalah terminal yang merupakan 

tempat untuk naik dan turunnya penumpang, perpindahan moda dan tempat 

istirahat bagi pengemudi angkutan umum. 

Terminal Poris Plawad sebagai terminal utama di Kota Tangerang  sebagai 

bagian utama dari sistem transportasi pada saat ini Terminal Poris Plawad dirasa 

kurang manfaatnya bagi para pengguna angkutan umum yang salah satunya 

karena lokasinya yang kurang representatif. 

Oleh sebab itu dilakukan penelitian untuk mengetahui apakah lokasi Terminal 

Poris Plawad sesuai dengan kriteria berdasarkan aspek keruangan dalam hal ini 

terdapat lima parameter untuk mengukur kesesuian lokasi Terminal Poris Plawad, 

yaitu: (1) Rencana umum tata ruang (2) Kondisi topografi (3) Keterpaduan 

dengan moda lain (4) Keadaan lalu lintas dan kapasitas jalan (5) Kelestarian 

lingkungan (6) Keamanan dan kenyamanan, dan (7) Permintaan terminal. Di 

bawah ini adalah kerangka berpikir peneliti. 
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Gambar 1. Alur Kerangka Berpikir Peniliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisi kesesuaian lokasi terminal 

menggunakan parameter : 

1. Rencana umum tata ruang 

2. Kondisi topografi 

3. Keterpaduan antar moda 

4. Keadaan lalu lintas dan kapasitas 

jalan 

5. Kelestarian lingkungan 

6. Keamanan dan kenyamanan 

7. Permintaan terminal 

 

Kesesuaian lokasi Terminal Poris Plawad 

Lokasi Terminal Poris Plawad 
1. Sepi Penumpang 

2.  Angkutan Umum  tidak mau 

masuk Terminal Poris Plawad 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian   

Tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui  kesesuaian lokasi Terminal 

Tipe A Terminal Poris Plawad Kota Tangerang. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini berlokasi di Kelurahan Poris Plawad Kecamatan Cipondoh. 

Waktu penelitian ini dilaksanakan dari Bulan April sampai dengan Mei 2015. 

 

C. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode  

deskriptif. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini dibagi mejadi tiga kelompok populasi yaitu: 

1. Seluruh pengguna Terminal Poris Plawad  

2. Seluruh penyedia jasa layanan Terminal Poris Plawad 

3. Seluruh pengelola Terminal Poris Plawad  

Pengambilan sampel pada populasi pengguna Terminal Poris Plawad 

menggunakan teknik sampling accidential  yaitu metode pengambilan sampel 

dengan memilih siapa yang kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan 

sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai 

sumber data (Sugiyono, 2008). Pada populasi penyedia jasa layanan Terminal 

Poris Plawad pengambilan sampel menggunakan teknik sampling proposional. 

Pada populasi pengelola Terminal Poris Plawad pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampling purposive dengan cirri cirri sampling adalah para 
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petugas di Terminal Poris Plawad yang bertugas sebagai petugas lapangan 

terminal atau Kepala terminal, dengan rincian sampel sebagai berikut:  

Tabel 5. Jumlah Sampel 

No. Kelompok Sampel Sub Jumlah Sampel Jumlah Sampel 

1 Pengguna terminal  70 70 

2 Penyedia jasa 

layanan terminal 

 AKAP 

 AKDP 

 ANGKOT 

 

 

5 

5 

5 

15 

3 Pengelola terminal 3 3 

Jumlah 88 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih baik untuk mencari informasi 

tentang penelitian ini, maka diperlukan informasi yang sesuai dengan maksud 

dan tujuan penelitian. Dalam melakukan pengumpulan data dilakukan dengan 

pengumpulan  data primer dan data sekunder. 

1. Data primer mencakup: 

a. Hasil tinjauan lapangan terhadap kondisi Terminal Poris Plawad, lokasi 

pendukung keterpaduan antar moda, kondisi jalan, kondisi lalu lintas, dan 

keadaan lingkungan di Terminal Poris Plawad. 

b. Hasil penggalian pendapat atau informasi para responden yaitu dengan 

memberikan angket tertutup pada para responden yaitu kepada petugas 

terminal, para pengguna jasa angkutan umum dan para penyedia jasa 

angkutan umum. 
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2. Data sekunder mencakup: 

a. Data atau informasi yang diperoleh dari rujukan yang berupa hasil studi 

atau penelitian sebelumnya, dan dari tinjauan pustaka yang relevan 

dengan penelitian ini. 

b. Data atau informasi yang diperoleh dari dinas dan instansi terkait antara 

lain: 

1) Data perencanaan Terminal Poris Plawad 

2) Data kendaraan masuk dan keluar pertahun di Terminal Poris 

Plawad 

3) Data jumlah penumpang di Terminal Poris Plawad 

4) Data kelas jalan 

5) Data tingkat kebisingan 

6) Data tingkat emisi 

F. Instrumen Penelitian 

Jenis instrumen pada penelitian ini terdapat dua buah instrumen penelitian 

yaitu daftar cocok (checklist) dan angket tertutup. Instrumen daftar cocok 

(checklist) digunakan  pada parameter: (1) Rencana umum tata ruang (2) Kondisi 

topografi (3) Keterpaduan dengan moda lain (4) Keadaan lalu lintas dan kapasitas 

jalan, dan (5) Kelestarian lingkungan. Sedangkan angket tertutup digunakan 

untuk mengulur parameter: (1) Keamanan dan kenyamanan, dan (2) Permintaan 

terminal. 
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Tabel 6. Daftar Cocok (Cheklist) 

No. Parameter Indikator Total 

Skor 

1. Rencana umum tata 

ruang 
 Terletak di Pusat Pemerintahan 

kotamadya 

 Jarak Antar terminal minimal 20 

km di Pulau Jawa 

 Dalam Jaringan trayek AKAP 

 Terletak dipinggir kota 

 

4 

2. Kondisi topografi  Lahan minimal 5 ha 

 Memiliki akses yang mudah untuk 

lalulintas bus akap 

2 

3. Keterpaduan antar 

moda 
 Terdapat fasilitas dengan moda 

lain 

 Terdapa jalur angkot minimal 5 

rute 

 Terdapat halte angkot di sekitar 

terminal 

3 

4. Keadaan lalu lintas 

dan kapasitas jalan 
 Hambatan samping yang randah 

 Akses jalan minimal 100 m 

 Terletak di jalan arteri minimal III 

A 

3 

5. Kelestarian 

lingkungan 
 Memiliki dokumen amdal 

 Memiliki nilai kebisingan tidak 

tinggi <74 db 

 Memiliki nilai emisi yang baik 

(dibawah baku mutu bedasarkan 

PPRI  No.41 Th.1999) 

3 

Jumlah 15 
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Tabel 7. Kisi-Kisi Instrument Penelitian 

No. Parameter Indikator No. Butir 

Soal 

Jumlah 

Soal 

1. Keamanan 

dan 

kenyamanan 

 Lokasi yang aman dari 

gangguan keamanan 

 Akses yang mudah 

menuju petugas keamanan 

dan keselamatan 

 Kebersihan terminal 

 Tingkat fatalitas 

 Ketersediaan fasilitas 

penunjang terminal (ruang 

tunggu, toilet, tempat 

ibadah) 

1 – 2 

 

3 – 7 

 

 

8 – 9 

10 – 11 

12 – 14 

14 

2. Permintaan 

terminal 
 Jumlah trayek 

 Penyebaran perjalanan 

 Simpul transportasi 

15 – 16 

17 – 18 

19 

5 

 Jumlah Soal 19 

 

G. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul maka data perlu diolah agar dapat dilihat secara 

sistematis, dan langkah berikutnya adalah data dianalisis untuk diketahui 

nilai/bobot dari data tersebut. Di bawah ini akan dibahas beberapa langkah yang 

harus dilakukan. 

1. Teknik Pengolahan Data 

Beberapa langkah yang akan ditempuh dalam pengolahan data penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Editing data 

Mengadakan pengecekan terhadap instrumen baik kelengkapan 

pengisian, kejelasan informasi dan kebenaran mengisi, dari data yang 

diperoleh apakah data sudah sesuai dengan apa yang diharapkan. 
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b. Pengkodean 

Menyusun dan mengelompokkan data sejenis guna mengetahui 

apakah data tersebut telah memenuhi atau belum dengan pertanyaan 

penelitian. Kemudian mengklasifikasikan jawaban dari para responden 

menurut macamnya. Dalam pengkodean, jawaban responden 

diklasifikasikan dengan memberikan kode tertentu berupa angka. Setelah 

pengkodean, langkah berikutnya adalah penghitungan skor. 

c. Tabulasi Data 

Setelah dilakukan pengelompokkan dan pengolahan data selanjutnya 

adalah tabulasi. Tabulasi merupakan proses penyusunan dan analisis data 

dalam bentuk tabel. 

2. Analisis Data 

Untuk mengolah data-data yang terkumpul, dalam penelitian ini 

menggunakan analisis persentase kesesuaian lokasi terminal. Data yang 

terkumpul berwujud angka hasil tabulasi, kemudian dijelaskan menurut urutan 

informasi yang ingin diketahui. Data diproses, dijumlahkan, dan dibuat 

persentase kesesuaian lokasi terminal. Data disajikan dalam bentuk tabel dan 

diagram yang kemudian ditafsirkan dalam kalimat deskriptif, untuk 

mengetahui jawaban pertanyaan penelitian yang diajukan. 

Analisis persentase kesesuaian lokasi terminal digunakan untuk 

mengetahui tingkat kesesuaian lokasi terminal dengan persentase berdasarkan 

jumlah seluruh skor dari parameter yang diukur. Angka persentase dalam 

penelitian ini meliputi parameter yaitu: (1) rencana umum tata ruang (2) 

Kondisi topografi (3) Keterpaduan dengan moda lain (4) Keadaan lalu lintas 

dan kapasitas jalan (5) Kelestarian lingkungan, dan (6) Keamanan dan 

kenyamanan (7) Permintaan terminal. 

Parameter tersebut kemudian diberikan bobot bedasarkan besarnya 

pengaruh Parameter yang diberikan terhadap kesesuaian lokasi terminal. 

Semua parameter yang telah diberikan bobot dan skor kemudia diolah lebih 
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lanjut. Hasil olahan data kemudian akan dibuat persentase dari keseluruhan 

parameter yang dihitung 

Penentuan kesesuaian bedasarkan perkalian skor dan bobot yang 

diperoleh dari seluruh parameter. Kesesuaian lokasi dilihat dari tingkat 

persentasi kesesuaian yang diperoleh dengan menjumlahkan total skor dari 

seluruh parameter. 

 Rumus yang digunakan untuk menentukan peersentase kesesuaian 

lokasi terminal menggunakan rumus sebagai berikut: (Noviyanti, 2013) 

Persentase Kesesuaian Lokasi = ∑ 
  

       x 100% 

Keterangan : 

Ni = Nilai Parameter Ke-I (Bobot*Skor) 

Nimaks = Nilai Maksimum Parameter 

Nilai maksimum parameter diperoleh dari jumlah pertanyaan dalam 

parameter (masing-masing pertanyaan bernilai satu) dikalikan dengan bobot 

Tabel 8. Pembobotan Parameter  

No. Parameter Bobot 

(%) 

Maks. 

Skor 

Total 

Skor 

1 Rencana umum tata ruang 9 % 4 36 

2 Kondisi topografi 7 % 2 14 

3 Keterpaduan antar moda 10 % 3 30 

4 Keadaan lalu lintas dan 

kapasitas jalan 

17 % 3 51 

5 Kelestarian lingkungan 13 % 3 39 

6 Keamanan dan kenyamanan 6 % 14 84 

7 Permintaan terminal 38 % 5 190 

Jumlah  444 

Sumber: Litbang Perhubungan, 2012 
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per parameter. Nilai parameter diperoleh dengan menjumlahkan skor 

dikalikan  dengan bobot dari masing-masing parameter. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Deskripsi Wilayah Kota Tangerang 

Kota Tangerang berada di Provinsi Banaten yang secara geografis Kota 

Tangerang terletak pada posisi 106
0
36’ - 106

0
42’ Bujur Timur (BT) dan 6

0
6’ - 

6
0
 Lintang Selatan (LS), yang memiliki luas wilayah 16.455 Ha. Secara 

administratif  wilayah Kota Tangerang dibagi dalam 13 kecamatan, yaitu: 

Tabel 9. Nama, Luas Wilayah, dan Jumlah Kelurahan per-Kecamatan 

Kota Tangerang 

No. Kecamatan Jumlah 

Kelurahan 

Luas Wilayah (Ha) 

1 Ciledug  8 877 

2 Larangan  8 940 

3 Karang Tengah  7 1.047 

4 Cipondoh  10 1.791 

5 Pinang  11 2.159 

6 Tangerang  8 1.579 

7 Karawaci  16 1.348 

8 Jatiuwung  6 1.441 

9 Cibodas  6 961 

10 Periuk  5 954 

11 Batuceper  7 1.158 

12 Neglasari  7 1.608 

13 Benda   5 592 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2010 

Secara administratif, Kota Tangerang memiliki batas-batas wilayah 

sebagai berikut:   

 Sebelah Utara: Kecamatan Teluknaga, Kecamatan Kosambi dan 

Kecamatan Sepatan Timur (Kabupaten Tangerang);  
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 Sebelah Selatan: Kecamatan Curug dan Kecamatan Kelapa Dua 

(KabupatenTangerang), serta Kecamatan Serpong Utara dan Kecamatan 

Pondok Aren (Kota Tangerang Selatan);  

 Sebelah Barat: Kecamatan Pasar Kemis dan Kecamatan Cikupa 

(Kabupaten Tangerang); dan  

 Sebelah Timur: Kota Administrasi Jakarta Barat dan Kota Administrasi 

Jakarta Selatan (Provinsi DKI Jakarta). 

2. Deskripsi Terminal Poris Plawad 

Terminal Poris Plawad Terletak di Jalan Benteng Betawi Kecamatan 

Cipondoh Kota Tangerang. Terminal Poris Plawad merupakan terminal utama 

di Kota Tangerang, ditinjau dari tipenya Terminal Poris Plawad termasuk ke 

dalam Terminal penumpang Tipe A, berfungsi melayani angkutan umum 

untuk antar kota antar propinsi (AKAP), dan atau angkutan lintas negara, 

angkutan antar kota dalam propinsi (AKDP), angkutan kota (Angkot), 

angkutan pedesaan (Angdes). 

Di sekitar terminal, mayoritas tata guna lahannya adalah pemukiman, 

dan ada beberapa lahan pertanian. Di sebelah utara juga terdapat stasiun kereta 

api yaitu Stasiun Batuceper. 

Secara umum zona yang ada di Terminal Poris Plawad dibagi menjadi 

lima zona, yaitu: 

a. Zona parkir kendaraan pribadi dan taksi  d. Zona dalam kota, dan 

b. Zona bus lane     e.  Zona penunjang 

c. Zona antar kota 

Zona parkir kendaraan pribadi dan taksi dibagi menjadi dua sub zona, 

zona parkir kendaraan antar jemput dan taksi serta zona park and ride. Pada 

Saat ini zona parkir kendaraan pribadi dan taksi dalam kondisi baik dan telah 

digunakan untuk memarkir kendaraan pribadi oleh para pengguna terminal. 

Zona bus lane digunakan untuk operasional bus lane Angkutan Perbatasan 
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Terintegrasi Busway  (APTB).  Zona antar kota terdiri dari dua sub zona, 

yaitu zona antar kota antar provinsi (AKAP) dan antar kota dalam provinsi 

(AKDP). Zona dalam kota terbagi ke dalam dua sub zona, zona bus kota dan 

zona angkutan kota. Sedangkan zona penunjang terdiri dari bangunan utama 

terminal, pos keamanan, pintu masuk dan keluar terminal dan mushola utama 

terminal. Jumlah penumpang dan kendaraan yang keluar masuk di Terminal 

Poris Plawad  pada tahun 2014 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 10. Data Keluar Masuk Kendaraan dan Penumpang di Terminal 

Poris Plawad Kota Tangerang Tahun 2014 

No Bulan Angkutan Umum Jumlah 

Penumpang Masuk Keluar 

1 Januari 5628 5628 15243 

2 Februari 5963 5963 16462 

3 Maret 6127 6127 17644 

4 April 6831 6831 19335 

5 Mei 6161 6161 17634 

6 Juni 6180 6180 18608 

7 Juli 4640 4640 38164 

8 Agustus 6706 6706 19008 

9 September 6648 6648 18942 

10 Oktober 6629 6629 18778 

11 November 5611 5611 16846 

12 Desember 6862 6862 20554 

Jumlah 73986 73986 237228 

Sumber: UPTD Terminal Poris Plawad 

Di dalam Terminal Poris Plawad, moda yang ada adalah bus antar kota 

antar provinsi, bus antar kota dalam provinsi, bus kota dan angkutan kota. 

Angkutan antar kota antar provinsi yang ada terbagi ke dalam dua kelompok 

tujuan, yang pertama bertujuan di dalam Pulau Jawa, sedangkan yang kedua 

bertujuan ke Pulau Sumatera.  

 



30 
 

Tabel 11.  Daftar Kendaraan di Terminal Poris Plawad Kota 

Tangerang 

No. Trayek Tujuan  Jumlah Armada 

1 Jawa Timur  6 

2 Jawa Tengah  85 

3 Jawa Barat  62 

4 Sumatera  23 

5 Bus Kota  69 

6 Angkutan Kota  686 

7 AKDP Kecil  505 

8 Angkutan Perbatasan  327 

Jumlah  1763 

Sumber: UPTD Terminal Poris Plawad 

Sebanyak 153 armada bis melayani beberapa kota tujuan di Pulau Jawa 

dan 23 armada bus yang melayani tujuan kota di Pulau Sumatera. Sedangkan 

bus kota memiliki 69 jumlah armada bus yang melayani  trayek pelayanan. 

Yang termasuk ke dalam kategori bus kota adalah bus dengan trayek 

Jabodetabek.  

Fasilitas terminal seperti WC, kios, mushola dalam keadaan layak dan 

dalam kondisi bersih. Sirkulasi dalam terminal sangat lancar namun ada 

beberapa kendaraan pribadi baik milik pengunjung atau milik warga yang 

bermukim di belakang terminal yang lalu lalang tanpa adanya pengaturan 

jalan atau alur untuk mereka.  

B. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Data Observasi 

a. Parameter Rencana Umum Tata Ruang 

Pada parameter rencana umum tata ruang data diperoleh dengan 

melakukan observasi menggunakan daftar cocok  yang meliputi  beberapa 

indikator seperti, terletak di ibukota provinsi, Kab/Kotamadya, Jarak 

Antar terminal minimal 20 km di Pulau Jawa, dalam jaringan trayek 
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AKAP, terletak di pinggir kota. Dari hasil observasi diperoleh data 

sebagai berikut: 

Tabel 12. Parameter Rencana Umum Tata Ruang 

No. Indikator Sesuai 

Ya Tidak 

1 Terletak di pusat pemerintahan kotamadya  0 

2 Jarak antar terminal minimal 20 km di Pulau 

Jawa 

 0 

3 Dalam jaringan trayek AKAP 1  

4 Terletak di pinggir kota 1  

Sumber: Hasil Penelitian April  2015 

Berdasarkan tabel di atas  pada parameter rencana umum tata ruang 

pada indikator pertama yaitu terletak di pusat pemerintahan kotamadya 

Terminal Poris Plawad tidak terletak di pusat pemerintahan kotamadya, 

pusat pemerintahan Kota Tangerang adalah Kecamatan Tangerang, 

sedangkan Terminal Poris Plawad Terletak di Kecamatan Cipondoh. 

Lokasi Terminal Poris Plawad yang tidak terletak di pusat pemerintahan ini 

membuat penggunaan Terminal Poris Plawad ini menjadi tidak efektif, hal 

ini karena mobilitas masyarakat banyak terjadi di Kecamatan Tangerang, 

selain sebagai pusat pemerintahan Kecamatan Tangerang juga sebagai 

Pusat kegiatan ekonomi di Kota Tangerang. 

Pada indikator kedua yaitu jarak antar terminal minmal 20 km di 

Pulau Jawa, jarak antara terminal Poris Plawad dan Terminal Kalideres 

bedasarkan pengukuran berjarak 11 km, pada indikator kedua ini Terminal 

Poris Plawad tidak memenuhi kriteria ini. Lokasi Terminal Poris Plawad 

yang tidak terlalu jauh dengan Terminal Kalideres ini membuat angkutan 

umum lebih memilih menaikan dan menurunkan penumpang di Terminal 

Kalideres dibandingkan dengan di Terminal Poris Plawad,hal ini karena 

aksesbilitas untuk menuju Terminal Kalideres lebih mudah dibandingkan 

dengan Terminal Poris Plawad. 
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Gambar 2. Pengukuran Jarak Antara Terminal Kalideres dan Terminal 

Poris Plawad Menggunakan Google Earth 

Pada indikator ketiga yaitu dalam jaringan trayek AKAP Terminal 

Poris Plawad memnuhi indikator ketiga ini karena Terminal Poris Plawad 

berada dalam jaringan trayek AKAP hal ini karena Terminal Poris Plawad 

melayani trayek AKAP di beberapa kota di Pulau Jawa dan Pulau 

Sumatera. Pada indikator keempat yaitu terletak di pinggiran kota, pada 

indikator ini Terminal Poris Plawad memenuhi indikator ini karena 

Terminal Poris Plawad terletak di Kecamatan Cipondoh yang mana 

Kecamatan Cipondoh ini terletak di pinggiran Kota Tangerang berbatasan 

langsung dengan Kecamatan Semanan Kota Jakarta Barat. 

b. Parameter Kondisi Topografi 

Pada parameter kondisi topografi data diperoleh dengan melakukan 

observasi menggunakan daftar cocok yang meliputi beberapa indikator 

seperti, lahan minimal 5 ha, dan  memiliki akses yang mudah untuk lalu 

lintas bus AKAP. Dari hasil observasi diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 13. Parameter Kondisi Topografi 

No. Indikator Sesuai  

Ya Tidak 

1 Lahan minimal 5 Ha 1  

2 Memiliki akses yang mudah untuk lalu 

lintas bus AKAP 

1  

Sumber: Hasil Penelitian April  2015 
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Berdasarkan tabel diatas pada parameter kondisi topografi, pada 

indikator pertama lahan minimal 5 Ha Terminal Poris Plawad memenuhi 

kriteria pada indikator ini karena sebagai terminal utama dan terminal 

Tipe A satu satunya di Kota Tangerang, Terminal Poris Plawad ini 

memiliki luas lahan 5 Ha. 

Tabel 14.  Luas Terminal di Kota Tangerang 

Kabupaten/Kota Nama Terminal Luas m
2 

Tipe 

Kota Tangerang Poris Plawad 50000 A 

Cimone 11000 B 

Sumber: Dishub Kota Tangerang 

Luas lahan di Terminal Poris Plawad  sudah sesuai dengan indikator 

luas lahan minimal 5Ha. Luas lahan 5Ha merupakan luas minimal sebuah 

terminal Tipe A karena dengan luas lahan yang cukup diharapkan dapat 

memenuhi kebutuhan jumlah penumpang yang banyak. Karena sesuai 

dengan fungsinya terminal Tipe A melayani trayek kendaraan AKAP, 

AKDP, Angkot, dan Angdes sehingga luas lahan terminal minimal 5Ha ini 

diharapkan dapat memenuhi kebutuhan penumpang dan jumlah kendaraan 

dari berbagai trayek baik kendaraan AKAP, AKDP, Angkot, dan Angdes. 

Terminal Poris Plawad memiliki luas lahan seluas 5Ha sesuai dengan 

indikator luas lahan minimal sebuah terminal Tipe A. Sesuai dengan hal 

tersebut maka Terminal Poris Plawad sudah dapat menjalankan fungsinya 

sebagai terminal Tipe A dengan baik  sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

penumpnag dan dapat melayani berbagai trayek angkutan baik AKAP, 

AKDP, Angkot dan Angdes dengan baik. 

   Pada indikator kedua memiliki akses yang mudah untuk lalu lintas 

bus AKAP Terminal Poris Plawad memenuhi kriteria indikator ini karena 

akses lalu lintas bus AKAP untuk menuju terminal Poris Plawad berada 

pada jalan yang datar dan kondisi jalan  yang sudah beraspal dalam kondisi 
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yang baik. Kondisi topografi di Terminal Poris Plawad yang berada pada 

dataran rendah dengan kondisi yang landai sangat memudahkan lalu lintas 

bus AKAP yang akan menuju ke Terminal Poris Plawad sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan penggunaan Terminal Poris Plawad oleh 

para pengemudi angkutan umum. 

 
Gambar 3. Jalan Menuju Terminal Poris Plawad 

c. Parameter Keterpaduan Antar Moda 

Pada parameter keterpaduan antar moda data diperoleh dengan 

melakukan observasi menggunakan daftar cocok  yang meliputi  beberapa 

indikator seperti, terdapat fasilitas dengan moda lain, terdapat jalur angkot 

minimal 5 rute, dan terdapat halte angkot disekitar terminal. Dari hasil 

observasi diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 15. Parameter keterpaduan antar moda 

No. Indikator Sesuai 

Ya Tidak 

1 Terdapat fasilitas dengan moda lain 1  

2 Terdapat jalur angkot minimal 5 rute 1  

3 Terdapat halte angkot disekitar terminal  0 

Sumber: Hasil Penelitian April  2015 

Berdasarkan tabel di atas pada parameter kondisi keterpaduan antar 

moda, pada indikator pertama terdapat fasilitas dengan moda lain, 
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Terminal Poris Plawad memenuhi kriteria pada indikator ini karena di 

Terminal Poris Plawad terdapat fasilitas penghubung dengan moda lain 

yaitu berupa Bus Lane. Bus Lane adalah sarana transportasi berupa bus 

antar kota yeng terhubung dengan Bus Trans Jakarta yang biasa dikenal 

secara umum dengan sebutan Angkutan Perbatasan Terintegrasi Busway 

(APTB) dengan tujuan Terminal Poris Plawad menuju Taman Anggrek.. 

 
Gambar 4. Halte Bus Lane Terminal Poris Plawad 

Pada indikator kedua terdapat jalur angkot minimal 5 rute, Terminal 

Poris Plawad memenuhi kriteria pada indikator ini karena di Terminal 

Poris Plawad ini terdapat 12 jalur rute angkot yang melayani setiap 

harinya di terminal Poris Plawad ini. 

Tabel 16. Trayek Angkutan Kota di Terminal Poris Plawad 

No. Nomor 

Angkot 

Trayek (Asal-Tujuan) 

1 R.01 Poris Plawad - Cimone Jatake 

2 R.02 Poris Plawad – Perum 

3 R.03 Poris Plawad – Cadas 

4 R.05 Poris Plawad - Sewan - Selapanjang 

5 T.06 Poris Plawad - Kebon Besar - Duta Garden 

6 T.07 Poris Plawad - Cikokol - Pasar Anyar 

7 G.06 Poris Plawad - Cikokol – Gembor 

8 B.10 Batu Ceper - Poris Plawad - Stadion Benteng 
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No. Nomor 

Angkot 

Trayek (Asal-Tujuan) 

9 R.10 Poris Plawad - Ampera - Cipondoh 

10 B.11 Poris Plawad - Ampera - Pondok Bahar 

11 R.12 Ciledug - Cikokol - Poris Plawad 

12 C.06T Poris Plawad - Pusduklantas – Ciledug 

Sumber: UPTD Terminal Poris Plawad Kota Tangerang 

Pada indikator ketiga terdapat halte angkot disekitar terminal, 

Terminal Poris Plawad tidak memenuhi pada kriteria ini karena di sekitar 

Terminal Poris Plawad dan di Jalan Benteng Betawi  tidak terdapat halte 

angkot, di sekitar Terminal Poris Plawad dan Jalan Benteng Betawi hanya 

terdapat Halte Bus Lane yang digunakan untuk menaikan dan menurunkan 

penumpang pengguna Bus Lane. 

d. Parameter Keadaan Lalu Lintas dan Kapasitas Jalan 

Pada parameter Keadaan Lalu Lintas Dan Kapasitas Jalan data 

diperoleh dengan melakukan observasi menggunakan daftar cocok  yang 

meliputi  beberapa indikator seperti, hambatan samping rendah, akses 

jalan minimal 100 meter, dan terletak di jalan arteri minimal III A. Dari 

hasil observasi diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 17. Parameter Keadaan Lalu Lintas Dan Kapasitas Jalan 

No. Indikator Skor 

Ya Tidak 

1 Hambatan samping rendah 1  

2 Akses jalan minimal 100 meter  0 

3 Terletak di jalan arteri minimal III A 1  

Sumber: Hasil Penelitian April 2015 
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Berdasarkan tabel diatas  pada parameter keadaan lalu lintas dan 

kapasitas jalan, pada indikator pertama hambatan samping rendah, Terminal 

Poris Plawad memenuhi kriteria pada indikator ini berdasarkan pengukuran 

hambatan samping sesuai dengan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (Bina 

Marga, 1997) di Jalan Benteng Betawi di peroleh hambatan samping yang 

rendah. Hambatan samping paling sering terjadi di sekitar Stasiun 

Batuceper.  

Tabel 18. Pengukuran Hambatan Samping 

No. Tipe Kejadian 

Hambatan Samping 

Bobot Frekuensi Jumlah 

1 Pejalan Kaki 0, 5 74 37 

2 Parkir/ Kendaraan 

Berhenti 

1,0 37 37 

3 Kendaraan Masuk dan 

Keluar 

0,7 43 30,1 

4 Kendaraan Melambat 0,4 51 20,4 

 Jumlah Total 124,5 

Sumber: Hasil Penelitian April 2015 

Pada Indikator kedua akses jalan minimal 100 meter, Terminal Poris 

Plawad tidak memenuhi kriteria pada indikator ini, bedasarkan hasil 

pengukuran akses jalan untuk masuk dan keluar angkutan umum dari Jalan 

benteng Betawi dengan menggunakan peta siteplan Terminal Poris Plawad 

diperoleh akses jalan untuk keluar masuk kendaraan dari Jalan Benteng 

Betawi sebesar  54 meter. 

Pada indikator ketiga terletak di jalan arteri minimal III A, Terminal 

Poris Plawad memenuhi kriteria pada indikator ini. Berdasarkan data yang di 

peroleh dari Dinas Pekerjaan Umum Kota Tangerang, Jalan Benteng Betawi 

termasuk kedalam jalan arteri karena Jalan Benteng Betawi ini 

menghubungkan antara Kota Tngerang dengan Batas Provinsi DKI Jakarta. 

Jalan Betawi bedasarkan kelas jalan termasuk kedalam kelas jalan III A. 
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e. Parameter Kelestarian Lingkungan 

Pada parameter kelestarian lingkungan data diperoleh dengan 

melakukan observasi menggunakan daftar cocok  yang meliputi  beberapa 

indikator seperti, memiliki dokumen amdal, memiliki nilai kebisingan tidak 

tinggi <74db, dan memiliki nilai emisi yang baik (dibawah baku mutu 

bedasarkan PPRI  No.41 Th.1999). Dari hasil observasi diperoleh data 

sebagai berikut: 

Tabel 19. Parameter Kelestarian Lingkungan 

No. Indikator Sesuai 

Ya Tidak 

1 Memiliki dokumen amdal 1  

2 Memiliki nilai kebisingan tidak tinggi <74db 1  

3 Memiliki nilai emisi yang baik (dibawah 

baku mutu bedasarkan PPRI  No.41 Th.1999) 

1  

Sumber: Hasil Penelitian April 2015 

Berdasarkan tabel diatas pada parameter keadaan kelestarian 

lingkungan, pada indikator pertama memiliki dokumen amdal, Terminal 

Poris Plawad memenuhi kriteria pada indikator ini. Dokumen amdal 

digunakan untuk menganalisis dampak perubahan lingkungan akibat adanya 

pembangunan Terminal Poris Plawad. Pada indikator ini tidak bisa 

dibuktikan adanya dokumen amdal dari petugas yang terkait. Ketika 

ditanyakan dokumen amdal, Terminal Poris Plawad memiliki dokumen 

amdal namun dokumen amdal tersebut tidak dapat ditunjukan oleh petugas. 

Pada indikator kedua memiliki nilai kebisingan tidak tinggi <74db, 

Terminal Poris Plawad memenuhi kriteria pada indikator ini. Berdasarkan 

data yang di peroleh dari Badan Lingkungan Hidup Kota Tangerang, 

Terminal Poris Plawad memiliki nilai kebisingan sebesar 72,4db. Tingakat 

kebisingan yang tidak tinggi ini dikarenakan keadaan lalu lintas di sekitar 
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terminal masih sepi.tingkat kebisingan di sekitar Terminal Poris Plawad 

sudah sesuai dengan indikator yang ada sehingga keberadaan Terminal Poris 

Plawad tidak menganggu daerah di sekitar terminal. 

Pada indikator ketiga memiliki nilai emisi yang baik, Terminal Poris 

Plawad memenuhi kriteria pada indikator ini. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota Tangerang Tingkat 

emisi udara di Terminal Poris Plawad dalam keadaan baik. 

Tabel 20. Tingkat kualitas Udara di Terminal Poris Plawad 

No. Parameter Durasi Hasil Uji Baku Mutu Indeks Kualitas 

Udara 

1 Nitrogen Oksida 

(NO2) 

24 Jam 0,77 

µg/Nm
3 

150 Baik 

2 Sulfur Dioksida 

(SO2) 

24 Jam 11,3 

µg/Nm
3
 

365 Baik 

3 Karbon 

Monoksida 

(CO) 

24 Jam 2290 

µg/Nm
3
 

10000 Baik 

4 TSP (Kadar 

Total Partikulat) 

24 Jam 210 

µg/Nm
3
 

230 Baik 

 

5 Hidro Karbon 3 Jam 147 

µg/Nm
3
 

160 Baik 

6 Timah Hitam 24 Jam 0,527 

µg/Nm
3
 

2 Baik 

7 Ozon (O3) 1 Jam 89,4 

µg/Nm
3
 

235 Baik 

8 PM 10 24 Jam 119 

µg/Nm
3
 

150 Baik 

9 Hidrogen 

Sulfida (H2S) 

- 0,007 ppi 0,02 Baik 

Sumber: BLH Kota Tangerang 

Nilai emisi di sekitar terminal memiliki nilai indeks yang baik, hal ini 

sesuai dengan indikator yang ada.Tingkat emisi yang rendah karena lokasi 

Terminal Poris Plawad terletak di Pinggir Kota Tangerang yang jauh dari 
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daerah industri dan keadaan lalu lintas di sekitar terminal masih sepi, selain 

itu lokasi sekitar Terminal Poris Plawad masih banyak terdapat ruang terbuka 

hijau sehingga keadaan udara di sekitar Terminal Poris Plawad memiliki nilai 

indeks yang baik. Nilai emisi yang baik ini sudah sesuai dengan indikator 

yang ada sehingga keberadaan Terminal Poris Plawad sudah sesuai dan tidak 

mengganggu daerah di sekitar terminal. 

2. Deskripsi Data Wawancara 

a. Umur Responden  

Jumlah responden menurut umur dikelompokkan menjadi lima 

kelompok umur yang dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 21. Jumlah Responden Menurut Kelompok Umur  

No Kelompok Umur 
Jumlah 

(Jiwa) 

Persentase 

(%) 

1 25-30 43 49 

2 31-35 21 24 

3 36-40 16 18 

4 41-45 6 7 

5 46-50 2 2 

 
Jumlah 88 100 

Sumber: Hasil Penelitian April 2015 

Berdasarkan tabel di atas kelompok umur dari responden memiliki 

rentang umur paling muda pada kelompok umur 25-30 tahun. Kelompok 

umur paling tua berada pada kelompok umur 46-50 tahun. Dalam 

penelitian ini jumlah responden terbanyak ada pada kelompok umur 25-30 

yaitu dengan persentase sebesar 49%. 
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b. Jenis Kelamin Responden 

Jumlah responden menurut jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 22. Jumlah Responden Menurut Jenis Kelamin 

No Jenis kelamin 
Jumlah 

(Jiwa) 

Persentase 

(%) 

1 Laki-laki 82 93 

2 Perempuan 6 7 

 
Jumlah 88 100 

Sumber: Hasil Penelitian April 2015 

Berdasarkan tabel di atas jenis kelamin reponden laki-laki sebanak 

93% sedangkan responden perempuan sebanyak 7%. 

c. Tingkat Pendidikan Terakhir Responden 

Jumlah responden berdasarkan tingkat pendidikan terakhir dapat 

dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 23. Tingkat Pendidikan Terakhir Responden  

No Pendidikan Terakhir Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

1 Tamat SMP 3 3 

2 Tamat SMA 55 62 

3 Tamat D3 16 18 

4 Tamat S1 15 17 

 Jumlah 88 100 

Sumber: Hasil Penelitian April 2015 

 Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa tingkat pendidikan terakhir 

responden paling banyak pada jenjang pendidikan SMA dengan jumlah 

persentase responden sebesar 62%, sedangkan jumlah responden terendah 

pada jenjang pendidikan SMP dengan jumlah persentase responden 

sebesar 3%. 
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d. Parameter Keamanan Dan Kenyamanan 

Pada parameter keamanan dan kenyamanan data diperoleh dengan 

melakukan wawancara dengan menggunakan angket tertutup  yang 

meliputi  beberapa indikator seperti, lokasi yang aman dari gangguan 

keamanan, akses yang mudah menuju petugas keamanan dan keselamatan, 

kebersihan terminal, tingkat fatalitas, dan ketersediaan fasilitas penunjang 

terminal. Dari hasil wawancara diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 24. Indikator Lokasi Yang Aman Dari Gangguan 

Keamanan 

No. Uraian  Hasil 

Ya 

(%) 

Tidak 

(%) 

1 Lokasi terminal aman dari tindak kriminalitas 75 25 

2 Tidak melihat terjadinya tindak kejahatan 77 23 

 Total 76 24 

Sumber: Hasil Penelitian April 2015 

Berdasarkan tabel di atas indikator lokasi yang  aman dari gangguan 

keamanan yang merupakan indikator pertama dalam parameter keamanan 

dan kenyaman. Pada indikator ini lokasi Terminal Poris Plawad menurut 

responden Terminal Poris Plawad dikatakan mememiliki keamanan yang 

baik dari gangguan keamanan. Sebesar 76%  responden mengatakan 

lokasi Terminal Poris Plawad aman dari gangguan keamanan, menurut 

responden kejadian tindak kriminal hampir  tidak pernah ditemukan di 

Terminal Poris Plawad. Lokasi terminal yang aman menurut responden 

dikarenakan  jumlah calon penumpang yang masih sedikit sehingga 

pengawasan yang dilakukan oleh petugas keamanan dapat berjalan dengan 

baik, selain itu keberadaan calon penumpang yang terpusat di ruang 

tunggu mempermudah pengawasan yang dilakukan oleh petugas 

keamanan terminal.  
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  Untuk mengetahui lebih lanjut tentang akses untuk menuju petugas 

keamanan dan keselamatan, dapat digambarkan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 25. Indikator Akses Yang Mudah Menuju Petugas 

Keamanan Dan Keselamatan  

No. Uraian Hasil 

Ya 

(%) 

Tidak 

(%) 

1 Jumlah petugas keamanan sudah mencukupi 75 11 

2 Jumlah pos keamanan sudah mencukupi 60 40 

3 Keberadaan pos keamanan sudah tepat 77 23 

4 Akses untuk menuju pos keamanan mudah 

dijangkau 

73 27 

5 Akses menuju ruang pengobatan mudah 

dijangkau 

0 100 

 Total 57 43 

Sumber: Hasil Penelitian April 2015 

Berdasarkan tabel di atas indikator akses yang mudah menuju 

petugas keamanan dan keselamatan yang merupakan indikator kedua 

dalam parameter keamanan dan kenyamanan. Pada indikator ini menurut 

responden akses untuk menuju petugas keaman dan keselamatan mudah 

dijangkau. Sebanyak 57%  responden mengatakan akses untuk menuju pos 

keamanan sudah cukup mudah, menurut responden akses untuk menuju 

pos keamanan petugas cukup mudah karena berada dekat dengan ruang 

tunggu calon penumpang yang menunggu kedatangan bus, sehingga 

ketika ada hal-hal yang mengganggu keamanan para calon penumpang, 

calon penumpang bisa dengan mudah untuk menghubungi petugas 

keamanan yang sedang berjaga di pos keamanan.  Untuk fasilitas 

keselamatan seperti ruang pengobatan Terminal Poris Plawad belum 

menyediakan fasilitas ruang pengobatan di dalam terminal. 
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Berdasarkan tabel di atas indikator kebersihan terminal yang 

merupakan indikator ketiga dalam parameter keamanan dan kenyamanan. 

Pada indikator ini keadaan kebershan di Terminal Poris Plawad menurut 

responden dikatakan mememiliki kebersihan yang baik. Sebanyak 76,5% 

responden mengatakan keadaan kebersihan Terminal Poris Plawad sudah 

baik, ketersediaan tempat sampah pun sudah cukup memadai untuk 

kebutuhan terminal, menurut responden keadaan terminal yang bersih ini 

karena ketersediaan tempat sampah sudah memadai  dan penempatan 

tempat sampah yang baik sehingga memudahkan para pengguna terminal 

untuk menjaga kebersihan Terminal Poris Plawad selain itu kesadaran 

para pengguna terminal untuk menjaga kebersihan terminal sudah baik 

dan para petuugas kebersihan terminal menjalankan tugasnya dengan baik 

sehingga kebersihan terminal dapat terjaga dengan baik. 

Tabel 27. Indikator Fatalitas 

No. Uraian Hasil 

Ya 

(%) 

Tidak 

(%) 

1 Tidak terjadi kecelakaan di skitar 

terminal ini 

86 14 

2 Tidak ada korban meninggal pada 

kecelakaan yang terjadi 

100 0 

 Total 93 7 

Sumber: Hasil Penelitian April 2015 

Tabel 26. Indikator Kebersihan Terminal 

No. Uraian Hasil 

Ya 

(%) 

Tidak 

(%) 

1 Ketersedian tempat sampah sudah cukup 76 24 

2 Kebersihan di terminal ini sudah baik 77 23 

 Total 76,5 23,5 

Sumber: Hasil Penelitian April 2015 
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Berdasarkan tabel di atas indikator fatalitas yang merupakan 

indikator  keempat dalam parameter keamanan dan kenyamanan. Fatalitas 

adalah kematian yang disebabkan oleh hal tertentu dalam hal ini dalam hal 

kecelakaan lalu lintas. Pada indikator ini keadaan fatalitas di Terminal 

Poris Plawad menurut responden dikatakan mememiliki fatalitas yang 

rendah. Sebanyak 93% responden mengatakan di sekitar Terminal Poris 

Plawad  tidak pernah terjadi kecelakaan yang melibatkan para calon 

penumpang, hanya beberapa kali terjadi kecelakaan kecil berupa angkutan 

umum yang tidak sengaja bersenggolan dan kecelakaan itu tidak 

menimbulkan korban jiwa. 

Tabel 28. Indikator Ketersediaan Fasilitas Penunjang 

Terminal 

No. Uraian Hasil 

Ya 

(%) 

Tidak 

(%) 

1 Fasilitas penunjang terminal yang 

tersedia sudah mencukupi 

a. Ruang tunggu 

b. Toilet 

c. Tempat ibadah 

 

 

78 

66 

72 

 

 

28 

34 

28 

2 Fasilitas penunjang berfungsi dengan 

baik 

69 31 

 

3 Fasilitas  memberikan kenyamanan 68 32 

 Total   70,6    29,4 

Sumber: Hasil Penelitian April 2015 

Berdasarkan tabel di atas indikator ketersediaan fasilitas penunjang 

terminal yang merupakan indikator kelima dalam parameter keamanan 

dan kenyamanan. Pada indikator ini ketersediaan fasilitas penunjang di 

Terminal Poris Plawad menurut responden dikatakan sudah mencukupi 

untuk memenuhi kebutuhan para pengguna terminal di Terminal Poris 
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Plawad. Sebanyak 70,6% responden mengatakan fasilitas penunjang 

terminal di Terminal Poris Plawad seperti ruang tunggu, toilet, dan tempat 

ibadah sudah mencukupi kebuthan pengguna terminal. Seluruh fasilitas 

penunnjang tersebut juga dalam keadaan yang baik dan memberikan 

kenyamanan bagi para pengguna terminal. Keadaan ruang tunggu yang 

bersih, toilet yang bersih dan wangi, dan keadaan tempat ibadah yang 

memadai dalam hal ini musholah dimana terdapat dua musholah yang 

dapat digunakan untuk pengguna laki-laki dan perempuan.  

 

Gambar 5. Keadaan Ruang Tunggu, Musholah dan Toilet di Terminal 

Poris Plawad 

e. Parameter Permintaan Terminal 

Parameter permintaan terminal data diperoleh dengan melakukan 

wawancara dengan menggunakan angket tertutup yang meliputi  beberapa 

indikator seperti, jumlah trayek, asal tujuan, perjalanan, simpul 

transportasi, dan penyebaran perjalanan. Dari hasil wawancara diperoleh 

data sebagai berikut: 

Tabel 29. Indikator Jumlah Trayek 

No. Uraian Hasil 

Ya 

(%) 

Tidak 

(%) 

1 Jumlah armada angkutan umum sudah 

mencukupi 

68 32 

2 Jumlah tujuan perjalanan yang disediakan 56 44 

 Total 62 38 

Sumber: Hasil Penelitian April 2015 
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Berdasarkan tabel di atas indikator jumlah trayek yang merupakan 

indikator pertama dalam parameter permintaan terminal. Pada indikator ini 

Terminal Poris Plawad menurut responden dikatakan memiliki jumlah 

trayek yang cukup.  Sebesar 62%  responden mengatakan jumlah trayek di 

Terminal Poris Plawad sudah mencukupi, menurut responden jumlah 

trayek di Terminal Poris Plawad sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan 

penumpang. Trayek yang disediakan oleh pihak penyedia jasa layanan 

angkutan di terminal ini meliputi kota-kota besar di Pulau Jawa dan Pulau 

Sumatera, sedangkan untuk beberapa kota kecil di Pulau Jawa dan Pulau 

Sumatera hanya beberapa penyedia jasa layanan angkutan saja yang 

menyediakan keberangkatan angkutan untuk kota kecil di Pulau Jawa dan 

Pulau Sumatera. Hal ini karena permintaan penumpang terhadap angkutan 

umum di Terminal Poris Plawad kecil sehingga para penyedia jasa 

layanan angkutan umum mengurangi jumlah armada dan mengalihkan 

beberapa keberangkatan armada ke terminal lain dan sebagian ke kantor-

kantor agen yang tersebar di Kota Tangerang. 

Tabel 30. Indikator Penyebaran Perjalanan 

No. Uraian Hasil 

Ya 

(%) 

Tidak 

(%) 

1 Jumlah kedatangan angkutan umum  40 60 

2 Jumlah keberangkatan angkutan umum  42 58 

 Total 41 59 

Sumber: Hasil Penelitian April 2015 

Berdasarkan tabel di atas indikator penyebaran perjalanan yang 

merupakan indikator kedua dalam parameter permintaan terminal. Pada 

indikator ini Terminal Poris Plawad menurut responden dikatakan lokasi 

Terminal Poris Plawad belum menjadi lokasi penyebaran perjalanan yang 

optimal. Sebanyak 41% responden mengatakan lokasi Terminal Poris 
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Plawad belum menjadi lokasi penyebaran perjalanan yang optimal karena 

jumlah kedatangan dan keberangkatan angkutan umum baik angkutan kota 

antar provinsi, angkutan kota dalam provinsi dan angkutan perkotaan 

jumlahnya sedikit hal ini disebabkan oleh permintaan penumpang di 

Terminal Poris Plawad sedikit sehingga para pengemudi angkutan umum 

tidak mau memasuki Terminal Poris Plawad. Selain itu jarak Terminal 

Poris Plawad yang cukup jauh dari jalan utama membuat para pengemudi 

tidak mau memasuki Terminal Poris Plawad. 

Tabel 31. Indikator Simpul Transportasi 

No. Uraian Hasil 

Ya 

(%) 

Tidak 

(%) 

1 Kemudahan untuk menuju terminal 35 65 

Sumber: Hasil Penelitian April 2015 

Berdasarkan tabel di atas indikator simpul transportasi yang 

merupakan indikator ketiga dalam parameter permintaan terminal. Pada 

indikator ini Terminal Poris Plawad menurut responden dikatakan lokasi 

Terminal Poris Plawad belum menjadi simpul transportasi yang optimal.  

Sebanyak 35% responden mengatakan lokasi Terminal Poris Plawad 

belum menjadi lokasi simpul transportasi yang  optimal karena para 

responden kesulitan untuk meunuju Terminal Poris Plawad hal ini karena 

para penumpang yang ingin menuju ke Terminal Poris Plawad sulit 

mendapatkan angkutan perkotaan yang menuju Terminal Poris Plawad hal 

ini disebabkan karena para pengemudi tidak mau memasuki Terminal 

Poris Plawad karena jarak yang jauh dari jalan utama dan harus memutar 

dengan jarak cukup jauh. Untuk angkutan umum yang diharuskan 

melewati Terminall Poris Plawad untuk transit di Terminal poris Plawad 

lebih meimilih untuk tidak melewtai dan memasuki terminal dan lebih 

memilih langsung melanjutkan perjalanan ke tujuan selanjutnya  
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sedangkan untuk angkutan umum yang tujuan akhir berada di 

Terminal poris Plawad lebih memilih untuk memutar jalan sebelum 

Terminal Poris Plawad dan memilih untuk melakukan perjalanan 

selanjutnya hal ini karena jumlah penumpang yang mennuju dan dari 

Terminal Poris Plawad jumlahnya sedikit sehingga para pengemudi tidak 

mau memasuki Terminal Poris Plawad selain itu biaya bahan bakar, dan 

waktu  juga menjadi alasan para pengemudi tidak mau memasuki dan 

melewati Terminal Poris Plawad 

 

3. Pembahasan 

Kesesuaian lokasi Terminal Poris Plawad diperoleh dengan 

menjumlahkan seluruh total skor dari seluruh paameter. Parameter yang 

diukur dalam penelitian ini meliputi parameter yaitu: (1) Rencana umum tata 

ruang (2) Kondisi topografi (3) Keterpaduan dengan moda lain (4) Keadaan 

lalu lintas dan kapasitas jalan (5) Kelestarian lingkungan, dan (6) Keamanan 

dan kenyamanan (7) Permintaan terminal. 
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Tabel 32. Kesesuaian Lokasi Terminal Poris Plawad 

No. 

 

Parameter Indikator Kesesuaian 

Sesuai  Tidak 

sesuai 

1 Rencana 

umum tata 

ruang 

 Terletak di ibukota Kotamadya 

 Jarak Antar terminal minimal 20 Km di 

Pulau Jawa 

 Dalam Jaringan trayek AKAP 

 Terletak dipinggir kota 

 

 

 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

 

 

2 Kondisi 

topografi 
 Lahan minimal 5ha 

 Memiliki akses yang mudah untuk 

lalulintas bus akap 

√ 

√ 

 

3 Keterpaduan 

antar moda 
 Terdapat fasilitas dengan moda lain 

 Terdapa jalur angkot minimal 5 rute 

 Terdapat halte angkot di sekitar terminal 

√ 

√ 

 

 

√ 

4 Keadaan lalu 

lintas dan 

kapasitas 

jalan 

 Hambatan samping yang randah 

 Akses jalan minimal 100 m 

 Terletak di jalan arteri minimal III A 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

5 Kelestarian 

Lingkungan 
 Memiliki dokumen amdal 

 Memiliki nilai kebisingan tidak tinggi <74 

db 

 Memiliki nilai emisi yang baik 

√ 

√ 

 

√ 

 

6 Keamanan 

dan 

kenyamanan 

 Lokasi yang aman dari gangguan 

keamanan 

 Akses yang mudah menuju petugas 

keamanan dan keselamatan 

 Kebersihan terminal 

 Tingkat fatalitas 

 Ketersediaan fasilitas penunjang terminal ( 

ruang tunggu, toilet, tempat ibadah) 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

7 Permintaan 

terminal 
 Jumlah trayek 

 Penyebaran perjalanan 

 Simpul transportasi 

√  

√ 

√ 

Sumber : Hasil Penelitian April  2015 
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Pada parameter pertama yaitu parameter rencana umum tata ruang, dari 

empat indikator Terminal Poris Plawad memenuhi dua indikator yaitu 

indikator dalam jaringan trayek AKAP dan terletak di pinggir kota, sedangkan 

untuk indikator terletak di pusat pemerintahan kotamadya dan jarak antar 

terminal minimal 20 km Terminal Poris Plawad tidak memenuhi indikator ini. 

Ditinjau dari parameter rencana umum tata ruang, lokasi Terminal Poris 

Plawad tidak berada di pusat pemerintahan  Kota Tangerang, secaara umum 

pusat kegiatan ekonomi, pusat pemerintahan, dan pusat aktivitas masyarakat 

terjadi di pusat kota Kota Tangerang, sedangkan Terminal Poris Plawad 

terletak di pinggiran Kota Tangerang hal ini membuat Terminal Poris Plawad 

menjadi sepi penumpang. Lokasi Terminal Poris Plawad yang berdekatan 

dengan Terminal Kalideres yang hanya berjarak 11 km dan letak Terminal 

Poris Plawad yang berada di luar jalan utama sedangkan Terminal Kalideres 

berada di Jalan utama  membuat masyarakat lebih memilih Terminal 

Kalideres sebagai  tempat untuk pergantian moda angkutan ke moda angkutan 

selanjutnya. 

Pada parameter kedua  yaitu parameter kondisi topografi, dari dua 

indikator Terminal Poris Plawad memenuhi semua indikator pada parameter 

ini. Terminal Poris Plawad yang merupakan terminal Tipe A satu-satunya dan 

terminal terbesar di Kota Tangerang memiliki luas lahan sebesar 5 ha, lokasi 

Terminal Poris Plawad juga mudah untuk Akses bus AKAP karena keadaan 

topografi di terminal ini yang datar dan kondisi jalan yang sudah baik untuk 

lalu lintas bus AKAP. 

Pada parameter ketiga yaitu parameter keterpaduan antar moda, dari tiga 

indikator Terminal Poris Plawad memenuhi dua indikator yaitu indikator 

terdapat fasilitas dengan moda lain dan terdapat jalur angkot minimal lima 

rute, sedangkan untuk indikator terdapat halte angkutan perkotaan di sekitar 

terminal, Terminal Poris Plawad tidak memenuhi indikator ini. Ditinjau dari 

parameter keterpaduan antar moda, Terminal Poris Plawad sudah 
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menyediakan fasilitas dengan moda lain yaitu fasilitas dengan bus lane, bus 

lane ini merupakan jenis angkutan APTB (Angkutan Perbatasan Terintegrasi 

Busway) yang melayani rute Terminal Poris Plawad – Taman Anggrek. Untuk 

layanan angkutan perkotaan di Terminal Poris Plawad terdapat rute angkutan 

perkotaan sebanyak 12 rute yang melayani berbagai tujuan perjalanan di 

sekitar Kota Tangerang. Namun untuk layanan angkutan perkotaan ini kurang 

dilengkapi dengan halte pemberhentian di sekitar terminal yang digunakan 

untuk menaikan dan menurunkan penumpang, di sekitar Terminal Poris 

Plawad hanya disediakan halte untuk layanan bus lane. 

Pada parameter keempat yaitu parameter keadaan lalu lintas dan 

kapasitas jalan, dari tiga indikator Terminal Poris Plawad memenuhi dua 

indikator yaitu hambatan samping rendah dan terletak di jalan arteri minimal 

III A, sedangkan untuk indikator akses jalan minimal 100 meter Terminal 

Poris Plawad tidak memenuhi indikator ini. Keadaan lalu lintas dan kapasitas 

jalan di sekitar Terminal Poris Plwad dalam kondisi yang baik dan arus lalu 

lintas dalam keadaan lancar, hambatan samping terbesar hanya terjadi di 

sekitar Stasiun Batuceper itupun masih dalam kategori hambatan samping 

yang rendah. Letak Terminal Poris plawad di Jalan Benteng Betawi yang 

merupakan jalan arteri III A yang mana Jalan Benteng Betawi ini merupakan 

jalan arteri yang menghubungkan antara Jalan Jenderal Sudirman Kota 

Tangerang dengan perbatasan jalan Provinsi DKI Jakarta. Namun untuk akses 

jalan keluar masuk terminal, akses jalan keluar masuk di Terminal Poris 

Plawad hanya 54 meter. 

Pada parameter kelima yaitu parameter kelestarian, dari tiga indikator 

Terminal Poris Plawad memenuhi seluruh indikator  dalam parameter ini. 

Dalam hal kelestarian lingkungan lokasi Terminal Poris Plawad dalam kondisi 

yang baik karena terminal ini memiliki dokumen AMDAL dan keadaan 

kebisingan dan tingkat emisi udara dalam keadaan yang baik. Di sekitar lokasi 

Terminal Poris Plawad banyak terdapat ruang terbuka hijau dan di sepanjang 
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Jalan Benteng Betawi terdapat pohon-pohon yang tumbuh dan terawat dengan 

baik selain itu keadaan lalu lintas di sekitar Terminal Poris Plawad yang masih 

sedikit sehingga kualitas udara di sekitar Terminal Poris Plawad dalam tingkat 

keadaan yang baik. 

Pada parameter keenam yaitu parameter keamanan dan kenyamanan, 

keadaan kemanan dan kenyamanan di Terminal Poris Plawad dalam kondisi 

yang baik. Lokasi Terminal Poris Plawad dilihat dari keadaan keamanan 

terminal dalam kondisi keamanan yang baik  karena di terminal ini hampir 

tidak pernah terjadi tindak kriminal. Lokasi terminal yang aman menurut 

responden dikarenakan  jumlah calon penumpang yang masih sedikit sehingga 

pengawasan yang dilakukan oleh petugas keamanan dapat berjalan dengan 

baik, selain itu keberadaan calon penumpang yang terpusat di ruang tunggu 

mempermudah pengawasan yang dilakukan oleh petugas keamanan terminal. 

Akses untuk menuju petugas keamanan dan keselamatan menurut responden 

mudah untuk dijangkau  karena lokasi pos keamanan yang berada di dekat 

ruang tunggu penumpang sedangkan untuk fasilitas keselamatan seperti ruang 

pengobatan Terminal Poris Plawad belum menyediakan fasilitas ruang 

pengobatan di dalam terminal.Tingkat fatalitas di Terminal Poris Plawad 

rendah. Menurut responden  di sekitar Terminal Poris Plawad  tidak pernah 

terjadi kecelakaan yang melibatkan para calon penumpang, hanya beberapa 

kali terjadi kecelakaan kecil berupa angkutan umum yang tidak sengaja 

bersenggolan dan kecelakaan itu tidak menimbulkan korban jiwa. Kebersihan 

dan ketersediaan fasilitas penunjang terminal juga dalam kondisi yang baik 

sehingga dapat memberikan kenyaman untuk para pengguna terminal. 

Pada parameter ketujuh yaitu parameter permintaan terminal, 

permintaan terminal di Terminal Poris Plawad memiliki permintaan terminal 

yang kecil. Jumlah trayek yang disediakan di Terminal Poris Plawad cukup 

beragam mencakup trayek dengan tujuan beberapa kota di Pulau Jawa dan 

Pulau Sumatera, namun karena jumlah penumpang yang sedikit menyebabkan 
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para penyedia jasa layanan angkutan mengurangi jumlah armada mereka dan 

menghapus beberapa tujuan perjalanan yang kurang diminati penumpang. 

Untuk penyebaran perjalanan juga dalam keadaan yang sepi hal ini dapat 

dilihat dari jumlah kedatangan dan keberangkatan angkutan umum di 

Terminal Poris Plawad, hal ini karena para pengemudi angkutan umum tidak 

mau memasuki terminal dengan alasan jarak yang lumayan jauh, biaya bahan 

bakar, dan jumlah penumpang yang sedikit sehingga para pengemudi 

angkutan lebih memilih untuk tidak memasuki Terminal Poris Plawad dan 

memilih memutar arah sebelum Terminal Poris Plawad hal ini juga 

memberikan dampak lain bagi calon penumpang, karena dengan keadaan 

seperti ini membuat para calon penmpang merasa kesulitan untuk menuju ke 

Terminal Poris Plawad. 

Secara keseluruhan dilihat dari ketujuh parameter yang ada kesesuian 

Terminal Poris plawad dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 33. Persentase Kesesuaian Lokasi Terminal Poris Plawad 

No. Parameter Bobot 

(%) 

Skor Total 

Skor 

Maks. 

Skor 

1 Rencana umum tata ruang 9 % 2 18 36 

2 Kondisi topografi 7 % 2 14 14 

3 Keterpaduan antar moda 10 % 2 20 30 

4 Keadaan lalu lintas dan 

kapasitas jalan 

17 % 2 34 51 

5 Kelestarian Lingkungan 13 % 3 39 39 

6 Keamanan dan kenyamanan 6 % 11 66 84 

7 Permintaan terminal 38 % 2 76 190 

Jumlah  267 444 

Sumber: Hasil Penelitian April 2015  
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Bedasarkan tabel diatas bisa diketahui persentase kesesuiaian lokasi 

Terminal Poris Plawad dengan  rumusan sebagai berikut : 

Persentase Kesesuaian Lokasi = ∑ 
  

       x 100% 

Keterangan : 

Ni = Nilai Parameter Ke-I (Bobot*Skor) 

Nimaks = Nilai Maksimum Parameter 

Persentase Kesesuaian Lokasi =  
   

   
 x 100% 

     = 60,13% 

Bedasarkan tabel di atas  secara keseluruhan kesesuaian lokasi Terminal 

Poris Plawad mencapai 60,13%. Pada parameter rencana umum tata ruang, 

terpenuhi dua indikator yaitu indikator dalam jaringan trayek AKAP dan 

terletak di pinggir kota. Pada parameter kondisi topografi, terpenuhi dua 

indikator yaitu memiliki luas lahan sebesar 5Ha dan memiliki akses yang 

mudah untuk lalu lintas bus AKAP. Pada parameter keterpaduan antar moda, 

terpenuhi dua indikator yaitu indikator terdapat fasilitas dengan moda lain dan 

terdapat jalur angkot minimal lima rute. Pada parameter keadaan lalu lintas 

dan kapasitas jalan, terpenuhi dua indikator yaitu hambatan samping rendah 

dan terletak di jalan arteri minimal III A. Pada  parameter kelestarian 

lingkungan, terpenuhi tiga indikator yaitu  indikator memiliki dokumen 

AMDAL, memiliki tingkat kebisingan <74db dan memiliki tingkat emisi yang 

baik. Pada parameter keamanan dan kenyamanan, terpenuhi lima indikator 

yaitu  indikator lokasi yang aman dari gangguan keamanan, akses yang mudah 

menuju petugas keamanan dan keselamatan, kebersihan terminal, tingkat 
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fatalitas, dan ketersediaan fasilitas penunjang terminal. Pada parameter 

demand terminal, terpenuhi satu indikator yaitu indikator  jumlah trayek 

pada beberapa parameter terdapat indikator kesesuaian lokasi terminal 

yang belum terpenuhi. Pada parameter rencana umum tata ruang pada 

indikator terletak di pusat pemerintahan kotamadya dan jarak antar terminal 

minimal 20 km kesesuaian lokasi Terminal Poris Plawad  pada indikator ini 

tidak sesuai. Pada parameter keterpaduan antar moda pada indikator terdapat 

halte angkutan kota di sekitar terminal kesesuaian lokasi Terminal Poris 

Plawad pada indikator ini tidak sesuai. Pada parameter keadaan lalu lintas dan 

kapasitas jalan pada indikator akses jalan minimimal 100 m kesesuaian lokasi 

Terminal Poris Plawad pada indikator ini tidak sesuai. Pada parameter 

permintaan terminal yang mempunyai pengaruh paling besar terhadap 

kesesuaian lokasi terminal, ,pada indikator penyebaran perjalanan dan simpul 

transportasi kesesuaian lokasi Terminal Poris Plawad pada indikator ini tidak 

sesuai 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesesuaian lokasi Terminal Poris 

Plawad mencapai 60,13%. Pada parameter rencana umum tata ruang, terpenuhi 

dua indikator yaitu indikator dalam jaringan trayek AKAP dan terletak di pinggir 

kota. Pada parameter kondisi topografi, terpenuhi dua indikator yaitu memiliki 

luas lahan sebesar 5 dan memiliki akses yang mudah untuk lalu lintas bus AKAP. 

Pada parameter keterpaduan antar moda, terpenuhi dua indikator yaitu indikator 

terdapat fasilitas dengan moda lain dan terdapat jalur angkot minimal lima rute. 

Pada parameter keadaan lalu lintas dan kapasitas jalan, terpenuhi dua indikator 

yaitu hambatan samping rendah dan terletak di jalan arteri minimal III A. Pada  

parameter kelestarian lingkungan, terpenuhi tiga indikator yaitu  indikator 

memiliki dokumen AMDAL, memiliki tingkat kebisingan <74db dan memiliki 

tingkat emisi yang baik. Pada parameter keamanan dan kenyamanan, terpenuhi 

lima indikator yaitu  indikator lokasi yang aman dari gangguan keamanan, akses 

yang mudah menuju petugas keamanan dan keselamatan, kebersihan terminal, 

tingkat fatalitas, dan ketersediaan fasilitas penunjang terminal. Pada parameter 

demand terminal, terpenuhi satu indikator yaitu indikator  jumlah trayek 

Terdapat beberapa indikator kesesuaian lokasi terminal yang belum 

terpenuhi, yaitu  pada indikator terletak di pusat pemerintahan kotamadya jarak 

antar terminal minimal 20 km, terdapat halte angkutan kota di sekitar terminal, 

akses jalan minimimal 100 m, dan penyebaran perjalanan dan simpul transportasi. 

 

B. Saran 

Hasil penelitian ini menghasilkan beberapa rekomendasi yang dapat 

diajukan sebagai acuan untuk daerah, yaitu: 
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1. Perlu dibangun halte angkutan umum di sekitar Terminal Poris Plawad 

2. Diperlukan adanya akses yang memberikan kemudahan terhadap rute lalu 

lintas utama guna mendukung kemudahan pencapaian dari dan ke terminal. 

Dengan demikian, perlu dipikirkan akses yang memadai dari rute lalu lintas 

utama menuju terminal, baik dengan penyediaan jaringan jalan yang baik 

maupun dengan penyediaan sarana angkutan umum yang memadai. 

3. Pelarangan yang tegas bagi angkutan umum yang tidak mau memasuki area 

Terminal Poris Plawad, sehingga diharapkan calon penumpang bisa lebih 

mudah untuk menuju ke Terminal Poris Plawad. 

4. Diperlukan komitmen dari operator dan masyarakat untuk menggunakan 

terminal sebagaimana mestinya. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1  

Daftar cocok (checklist) 

 

No. Parameter Indikator Sesuai 

Ya Tidak 

1

. 

Rencana 

umum tata 

ruang 

 Terletak di pusat pemerintahan 

kotamadya 

 Dalam Jaringan trayek AKAP 

 Terletak dipinggir kota 

 Jarak Antar terminal minimal 20 Km 

di Pulau Jawa 

  

2

. 

Kondisi 

topografi 

 Lahan minimal 5ha 

 Memiliki akses yang mudah untuk 

lalulintas bus akap (Kondisi jalan 

beraspal dalam kondisi datar) 

  

3

. 

Keterpaduan 

antar moda 

 Terdapat fasilitas dengan moda lain 

 Terdapa jalur angkot minimal 5 rute 

 Terdapat halte angkot di sekitar 

terminal 

  

4

. 

Keadaan lalu 

lintas dan 

kapasitas 

jalan 

 Hambatan samping yang rendah 

(Frekwensi pejalan kaki, kendaraan 

parkir, kendaraan masuk dan keluar 

sisi jalan dan kendaraan lambat 

kurang dari 299/jam) 

 Akses jalan minimal 100 m 

 Terletak di jalan arteri minimal III A 

  

5

. 

Kelestarian 

Lingkungan 

 Memiliki dokumen amdal 

 Memiliki nilai kebisingan tidak tinggi 

<74 db 

 Memiliki nilai emisi yang 

baik(dibawah baku mutu bedasarkan 

PPRI  No.41 Th.1999) 
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Lampiran 2  

Angket  Penelitian 

Petunjuk Pengisian Angket: 

1. Bacalah dengan teliti setiap isi pertanyaan yang diajukan dalam angket ini. 

2. Isilah identitas anda! 

3. Berilah tanda cekhlist ( ) pada pilihan kolom yang sesuai dengan pendapat 

anda! 

A. Identitas Responden 

Nama    : 

Jenis kelamin  : 

Usia    : 

Pendidikan Terakhir : 

Alamat Tempat Tinggal : 

B. Berilah tanda cekhlist  ( ) pada pilihan kolom dibawah ini! 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

A. Keamanan dan Kenyamanan 

1. Menurut anda apakah lokasi terminal ini aman dari tindak 

kriminalitas? 

  

2. Apakah anda tidak pernah melihat terjadinya tindak kejahatan seperti 

copet, jambret di terminal ini? 

  

3. Menurut anda apakah jumlah petugas keamanan di terminal ini 

sudah mencukupi? 

  

4. Menurut anda apakah jumlah pos keamanan disini sudah 

mencukupi? 

  

5. Menurut anda apakah keberadaan pos keamanan  terminal ini sudah 

tepat? 
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6 Menurut anda apakah akses untuk menuju pos keamanan mudah 

untuk dijangkau? 

  

7 Menurut anda apakah penempatan fasilitas keselamatan (ruang 

pengobatan) sudah tepat? 

  

8 Menurut anda apakah ketersedian tempat sampah sudah cukup?   

9 Menurut anda apakah tingkat kebersihan di terminal ini sudah baik?   

10. Menurut anda apakah di terminal ini tidak pernah terjadi kecelakaan?   

11. Apakah tidak  ada korban meninggal pada kecelakaan yang terjadi?   

12. Menurut anda apakah fasilitas penunjang terminal yang tersedia 

sepeerti dibawah ini sudah mencukupi? 

a. Ruang tunggu 

b. Toilet 

c. Tempat ibadah  

  

13. Menurut anda apakah keberadaan fasilitas tersebut berfungsi dengan 

baik? 

  

14. Apakah fasilitas tersebut memberikan kenyamanan buat anda? 

 

 

  

B. Permintaan terminal 

15 Apakah jumlah armada angkutan umum di terminal ini sudah 

mencukupi kebutuhan penumpang? 

  

16 Menurut anda apakah jumlah tujuan perjalanan yang disediakan di 

terminal ini sudah cukup? 

  

17 Apakah jumlah kedatangan agnkutan umum di terminal ini sudah 

mencukupi kebutuhan terminal ini? 

  

18 Apakah jumlah keberangkatan angkutan umum di terminal ini sudah 

mencukupi kebutuhan terminal ini? 

  

19 Apakah anda tidak merasa kesulitan untuk menuju terminal ini?   
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LAMPIRAN 3 

Skoring Data Angket Penelitian Parameter Keamanan Dan Kenyamanan Dan Permintaan Terminal 

No. 

Responden 
Keamanan dan Kenyamanan Permintaan Terminal 

Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12a 12b 12c 13 14 15 16 17 18 19 

1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

2 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 

3 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 

4 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 

5 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 

6 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 

7 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 

8 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 

9 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 

10 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 

11 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 

12 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 

13 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

14 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 

15 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 

16 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

17 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 

18 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 



64 
 

                      19 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 

20 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 

21 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 

22 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

23 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 

24 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 

25 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

26 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 

27 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 

28 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 

29 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

30 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 

31 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 

32 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 

33 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 

34 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 

35 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

36 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 

37 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 

38 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 

39 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 

40 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 

41 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 
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42 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 

43 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 

44 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

45 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 

46 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 

47 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

48 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

49 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 

50 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 

51 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 

52 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 

53 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 

54 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 

55 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 

56 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 

57 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 

58 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 

59 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 

60 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 

61 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 

62 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 

63 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 

64 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 

65 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 
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66 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

67 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 

68 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 

69 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

70 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 

71 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 

72 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 

73 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

74 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 

75 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 

76 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 

77 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 

78 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 

79 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 

80 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 

81 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 

82 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 

83 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 

84 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 

85 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 

86 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

87 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 

88 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

 

0 0 0 

Jumlah 66 68 66 53 68 64 0 67 68 76 88 69 58 63 61 60 49 30 35 37 31 
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LAMPIRAN 4 

Pengukuran hambatan samping Bedasarkan  Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 

Tipe kejadian 

Hambatan Samping 

Faktor 

Bobot 

Pejalan kaki 0, 5 

Kendaraan parkir 1,0 

Kendaran masuk dan 

keluar sisi jalan 

0,7 

Kendaraan Lambat 0,4 

 

Rumus Yang digunakan :  

 SCF = PED+PSV+EEV+SMV 

SFC = Kelas Hambatan samping 

PED = Frekuensi bobot pejalan kaki 

PSV = Frekuensi bobot kendaraan parkir 

EEV = Frekuensi bobot kendaraan masuk dan keluar sisi jalan 

SMV = Frekuensi bobot kendaraan lambat 

 

Pengukuran Hambatan samping di Jalan Benteng Betawi 

No. Tipe Kejadian 

Hambatan Samping 

Bobot Frekuensi Jumlah 

1 Pejalan Kaki 0, 5 74 37 

2 Parkir/ Kendaraan 

Berhenti 

1,0 37 37 

3 Kendaraan Masuk dan 

Keluar 

0,7 43 30,1 

4 Kendaraan Melambat 0,4 51 20,4 

 Jumlah Total 124,5 

 

 

 

 

 

 

Kelas hambatan 

samping 

Jumlah 

kejadian 

Sangat rendah <100 

Rendah 100-299 

Sedang 300-499 

Tinggi 500-899 

Sangat tinggi >900 
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LAMPIRAN 5 
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LAMPITAN 6 
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LAMPIRAN 7 

Foto-Foto Penelitian 

 

Foto 1. Terminal Poris Plawad 

 

Foto 2. Wawancara Dengan Petugas Terminal 

Poris Plawad 

 

Foto 3. Wawancara Dengan Calon Penumpang 

 

Foto 4. Wawancara Dengan Kepala Terminal 

 

Foto 5. Wawancara Dengan Penyedia Jasa 

Angkutan Umum 

 

Foto 6. Jadwal Keberangkatan Bus di Terminal 

Poris Plawad 
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Foto 7. Pintu Keluar Angkutan Umum  

 

 

Foto 8. Zona Parkir Bus Lane 

 

 

Foto 9. Loket Karcis Untuk Layanan Bus  

 

Foto 10. Siteplan Terminal Poris Plawad 

 

 

Foto 11. Ruang Tunggu Penumpang 

 

Foto 12. Lapangan Parkir Bus 
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